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PUTUSAN
Nomor 52/Pid.Sus/2020/PN Bjb

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Banjarbaru yang mengadili perkara pidana dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap . Hj. Gusasiah Binti H. Arbain (Alm)

Tempat lahir . Kertak Hanyar

Umur/Tanggal lahir . 47 Tahun/24 November 1972

Jenis kelamin . Perempuan

Kebangsaan . Indonesia

Tempat tinggal : JILA. Yani Km. 24,700 Rt. 02 Rw. 07 Kel. Landasan
Ulin Timur Kec. Landasan Ulin Kota Banjarbaru

Agama :

Pekerjaan . Islam

Mengurus Rumah Tangga / Pedagang
Terdakwa Hj. Gusasiah Binti H. Arbain (Alm) ditahan dalam tahanan rutan oleh:
1. Penuntut Umum sejak tanggal 27 Januari 2020 sampai dengan tanggal 15

Februari 2020
2. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 4 Februari 2020 sampai dengan

tanggal 4 Maret 2020
3. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan

Negeri sejak tanggal 5 Maret 2020 sampai dengan tanggal 3 Mei 2020

Terdakwa menghadap sendiri;

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:
» Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Banjarbaru Nomor 52/Pid.Sus/2020/PN

Bjb tanggal 4 Februari 2020 tentang penunjukan Majelis Hakim;
» Penetapan Majelis Hakim Nomor 52/Pid.Sus/2020/PN Bjb tanggal 4 Februari

2020 tentang penetapan hari sidang;
» Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan Terdakwa serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:
1. Menyatakan Terdakwa Hj. Gusasiah Binti H. Arbain (Alm)telah terbukti secara

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana dengan sengaja

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat
kesehatan yang tidak memenuhi standar dan/atau alat kesehatan yang
tidak memiliki izin edarsebagaimana dalam dakwaan Pertama yakniPasal
197 Jo pasal 106 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 36 tahun 2009
tentang Kesehatan.

H. Arbain

(Alm)dengan pidana penjara selama6 (enam) bulandikurangi

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Hj. Gusasiah Binti
selama
Terdakwa menjalani masa penahanan dengan perintah agar Terdakwa tetap
ditahan, dan denda sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah)apabila denda
tersebut tidak dibayar maka akan diganti dengan pidana kurungan selama 2

(dua) bulan.

3. Menetapkan agar barang bukti yang berupa :

No. NAMA PABRIK JUMLAH KET
1 | Alofar 300 mg PT. Ifars 30 | X1 opat keras
2 Ampicilin Trihydrate PT. Novapharin 110 Kapl Obat Keras
500 mg et
- PT. Pharma Kapl
3 | Amoxicillin 500 mg Laboratories 120 ot Obat Keras
4 Asam Mefenamat 500 PT. Errita Pharma 80 Kapl Obat Keras
mg et
5 | Amoxsan 500 PT. Caprifarmindo 33 K?fl)s Obat Keras
6 | Alofar 100 PT. Ifars 50 | @l | obat Keras
7 | Allopurinol 100 PT. Triman 50 TZ?' Obat Keras
8 Amlodipine Besilate 10 | PT. ' 40 Tabl Obat Keras
mg Promedrahardjo et
9 | Bufacaryl PT. Bufa Aneka 60 K:{:)I Obat Keras
Betamethasone .
10 valerate PT. Kimia Farma 1 Tube | Obat Keras
11 | Carbidu PT. Sampharindo | 134 | Tabl | g0t keras
Perdana et
. PT. Pharma Kaps
12 | Cefadroxil 500 mg Laboratories 35 ul Obat Keras
13 | Candesartan Cileketil PT. Dexa medica 30 Tzktal Obat Keras
14 | Captopril 25 mg PT. Indofarma 100 TZ?' Obat Keras
. PT. Sampharindo Tabl
15 | Carbidu 0,5 mg Perdana 180 ot Obat Keras
. PT. Taisho Tabl
16 | Dramamine 50 mg Pharmaceutical 31 ot Obat Keras
17 | Danasone 0,5 mg PT. Hexpham jaya 210 TZ?' Obat Keras
18 | Dexteem Plus PT.Erlimpex 100 TZ?' Obat Keras
19 | Ethambutol 500 mg PT. Kimia Farma 70 T‘Z?l Obat Keras
20 | Eflin PT. Meprofarm 14 T:?' Obat Keras

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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21 | Ennamax 4 mg PT. Actavis 10 TZ?' Obat Keras
PT. Rama Emerald Tabl
22 | Dexclosan Multi Sukses 30 ot Obat Keras
23 | Dexaharsen 0,5 mg PT. Harsen 160 KthI Obat Keras
24 | Dexaharsen 0,75 mg PT. Harsen 110 thpl Obat Keras
25 | Fenamin 500 PT. Zenit 40 thp' Obat Keras
26 | Fargetix PT. Ifars 30 thpl Obat Keras
27 | Faxiden 20 PT. Ifars 30 | K@l obat Keras
28 | FG troches meiji PT. Meiji Indonesia 105 Tae?l Obat Keras
) PT. First Kapl
29 | Fimestan Vorte Medipharma 100 ot Obat Keras
, PT. First Tabl
30 | Furosemide 40 mg Medipharma 10 ot Obat Keras
31 | Grazeo 20 PT. Graha Farma 120 Taekgl Obat Keras
32 | Griseofulvin 25 mg PT. Kimia Farma 30 TZ?I Obat Keras
33 | Grathazon PT. Graha Farma 170 thpl Obat Keras
. PT. Pratapa Tabl
34 | Gludepatic 500 Nirmala 30 ot Obat Keras
35 | Grafachlor PT. Graha Farma 110 K:fl Obat Keras
36 | Grafamic PT. Graha Farma 30 thpl Obat Keras
37 | Glucodex PT. Dexa medica 80 TZ?' Obat Keras
38 | Gentamicin PT. Kimia Farma 5 Tube Obat Keras
39 | Gilbenclamide 5 mg PT. Indofarma 40 thpl Obat Keras
. PT. Gratia Husada Kapl
40 | Hufadine Farma 110 ot Obat Keras
41 | Inflason PT. Berlico Mulia 90 Kapl Obat Keras
farma et
: Kaps
42 | Incidal-OD PT. Bayer 20 ul Obat Keras
43 | Kalmethasone 0.5 mg PT. Kalbe Farma 80 Tz?l Obat Keras
44 | Kaditic 50 PT. Ifars 40 Tg?' Obat Keras
45 | Lansoprazole 30 mg PT. Novell 20 Ki‘l)s Obat Keras
46 | Lansoprazole 30 mg PT. Hexpham jaya 40 Kc’?ﬁ)s Obat Keras
47 | Lerzin PT. Ifars 70 Kzﬁ’s Obat Keras
48 | Lexcomet PT. Molex Ayus 100 TZ?' Obat Keras
49 | Lanadexon PT. Pertiwi Agung 60 K:tpl Obat Keras
50 | Latibet 5mg PT. Ifars 30 TZ?' Obat Keras
51 | Zoline PT. Pyridam Farma 80 K:fl Obat Keras
52 | Yusimox PT. Ifars 50 Kapl Obat Keras
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et
53 | Wiros 20 PT. Itrasal 40 Ki?s Obat Keras
54 | Vastigo PT. Dexa Medica 10 TZ?' Obat Keras
55 | Vadrol Pt. Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
56 | Voltadex PT. Dexamedica 100 T‘Z?l Obat Keras
57 | Teosal PT. Dexamedica 100 TZ?' Obat Keras
58 | Samrox 20 PT. Samco Farrma 50 K‘Z?S Obat Keras
59 | Soldexam PT. Solas 110 thpl Obat Keras
60 | Scandexon PT. T(_empo Scan 40 Tabl Obat Keras
Pacific et
61 | Scopma Plus PT. Ifars 30 thpl Obat Keras
62 | Selvim 20 PT. Ifars 10 | 2P| obat Keras
63 | Simvastatin 20 mg PT Kimia Farma 40 TZ?' Obat Keras
64 | Simvastatin 10 mg PT PrO".‘edrahafw 30 Tabl Obat Keras
Farmasi Industri et
65 | Stanza 500 PT Kalbe Farma 80 Kgfl Obat Keras
66 Salbutamol Sulfate PT Kimia Farma 80 Tabl Obat Keras
4mg et
67 | Spasminal PT Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
68 | Samcofenac PT Samco Farma 90 TZ?' Obat Keras
69 | Rhemafar PT Ifars 110 K:fl Obat Keras
70 | Microtina PT Pyridam Farma 70 Ki‘l)s Obat Keras
71 | Renadinac PT Pratapa Nirmala | 100 TZ?' Obat Keras
72 | Piroxicam 20 mg PT Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
73 | Mixalgin PT Erela 79 Kgfl Obat Keras
74 | Prostanac 50 PT Pyridam Farma 50 Kgfl Obat Keras
PT Berlico Mulia Kapl
75 | Potaflam 50 Farma 55 ot Obat Keras
76 | Piroxicam 10 mg PT Novapharin 100 TZ?' Obat Keras
. PT Sejahtera Kapl
77 | Pronicy Lestari Farma 40 ot Obat Keras
78 | Polofar Plus PT Ifars 60 KZE" Obat Keras
79 | Novaxicam PT Novapharin 110 Ki?s Obat Keras
80 | Novabiotic 600 PT Novapharin 40 K‘z?s Obat Keras
81 | Neuralgin PT Kalbe Farma 100 K:tpl Obat Keras
82 | Neurpyron -V PT Harsen 40 K:fl Obat Keras
83 | Molacort 0,75 PT Molex Ayus 170 | Tabl Obat Keras

Disclaimer
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et
’ Kapl
84 | Mefinal 500 PT Sanbe 68 ot Obat Keras
85 | Mexon PT Sampharindo 90 Kapl Obat Keras
Perdana et
86 | Meloxicam 7,5 PT Dexa mEdica 70 TZ?' Obat Keras
Obat
Sach | Tradisional
87 | Ramuan Dayak - 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
: Sach | Tradisional
88 | Urat Madu Black PJ. Air Madu 7 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
Cap Beruang Baru Sach | Tradisional
89 (Serbuk) PJ. Beruang Madu 40 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. . Sach | Tradisional
90 | Godong ljo PJ. Air Madu 100 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. . . PT. Sinar Maju Boto Tradisional
91 | Lida Slimming Capsule Makmur 4 | Tanpa Izin
Edar
Obat
. Sach | Tradisional
92 | Chang sang (Serbuk) PJ. Akar Mujarab 50 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. . Sach | Tradisional
93 | Daun Mujarab PJ. Warisan Jaya 75 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. PJ. Herbal Indo Sach | Tradisional
94 | Liong (Serbuk) Jaya 64 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. PJ. Herbal Indo Sach | Tradisional
95 | Liong (Kapsul) Jaya 17 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
Harimau Putih Plus Sach | Tradisional
96 Pembesar P). Jaya Bersama 23 et Tanpa lzin
Edar
Obat
. Sach | Tradisional
97 | Chang sang (Kapsul) PJ. Akar Mujarab 25 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. . Sach | Tradisional
98 | Montalin PJ. Air Madu 40 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
PJ. Kanza Sach | Tradisional
99 | Daun Muda Herbalindo 13 et Tanpa lzin
Edar
Obat
. . Sach | Tradisional
100 | Assalam PJ. Asli Sari Alam 12 ot Tanpa Izin
Edar
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Obat
. . Sach | Tradisional
101 | Kopi Joss PJ. Kopindo Sukses 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. Sach | Tradisional
102 | Menjangan PJ. Husodo Jaya 16 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
: Sach | Tradisional
103 | Singa Jantan PJ. Long Black 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
104 | Kapsul Asam TCM PT. Prananda Jaya 12 Sach Trad|5|on.al
Sukses et Tanpa lzin
Edar
Obat
: Sach | Tradisional
105 | Kuda Arab PJ. Maju Jaya 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
PJ. Akar Manjur Sach Tradisiona
106 | Chang sang Black X Indonesia 3 et Tanpa lzin
Edar
Obat
107 | Black Stone PJ. Batu Intan 2 | Sach| Tradisional
et Tanpa lzin
Edar
Obat
. . . Sach | Tradisional
108 | Xian Ling PJ. Akar Mujarab 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
109 | Novalinu PJ.. Damar Wulan 10 Sach Trad|S|on.aI
Sinar Jaya et Tanpa Izin
Edar
Obat
Sach | Tradisional
110 | Cap Beruang PJ. Beruang Madu 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
Sach | Tradisional
111 | X-Treme PJ. Akar Makasar 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
112 | Asamulin PJ. IP Farma 3 | Blitz | Tradisional
er Tanpa lzin
Edar
Obat
. PJ. Maju Jaya Boto | Tradisional
113 | Tawon Liar (Botol) Bersama 5 | Tanpa Izin
Edar
Obat
. PJ. Maju Jaya Sach | Tradisional
114 | Tawon Liar (Sachet) Bersama 40 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
115 | Samyun Wan ) 2 Boto Trad|S|on.a|
| Tanpa lIzin
Edar
Obat Sakit Gigi Sach | Obat Tanpa
116 | (0BSAGI) BPS Solo 20 | "et | izin Edar
117 | Obat Pegalinu Asam Antara Abadi Jaya 80 Sach | Obat Tanpa
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Urat SP Ginseng et Izin Edar
Obat

118 Asam Urat dan Nyeri PJ. Nagamas 200 Sach | Tradisional

Tulang Sari Buah Naga | Makmur et Tanpa lzin
Edar
Obat

. PJ. Xizang jin Sach | Tradisional

119 | Africa Black Ant Shengli 20 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

o . PJ. Sinar Makmur Sach | Tradisional

120 | Sirkit 98 18 et Tanpa lzin
Edar

Bima Putra Sach | Obat Tanpa

121 | FluTulang SP Sejahtera Solo > et Izin Edar
Obat

PD. Jamu Moro Sach | Tradisional

122 | Jak-ban Sehat g et Tanpa lzin
Edar
Obat

123 Urat Kuda Formula PJ. Kuda Kencana 1 Sach Trad|5|on.al

plus et Tanpa lzin
Edar

Dirampas untuk dimusnahkan.
4. Membebani agar Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,-

(dua ribu rupiah).

Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya
menyatakan merasa bersalah dan menyesali perbuatannya serta memohon

keringan hukuman;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Pertama:

Bahwa ia Terdakwa Hj. Gusasiah Binti Alm. H.Arbainpada hari Jumat
tanggal 08 Nopember sekitar Pukul 20.30 wita atau setidak-setidaknya pada
suatu waktu dalam bulan Nopember Tahun 2019, atau setidak-tidaknya pada
suatu waktu dalam Tahun 2019 bertempat di Toko Obat Al Agsa di Pasar Ulin
Raya Blok A No0.9 Jalan A. Yani Km. 24 Kota Banjarbaru atau setidak-tidaknya
pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan
Negeri Banjarbarudengan sengaja memproduksi atau mengedarkan sediaan
farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak memenuhi standar dan/atau alat
kesehatan yang tidak memiliki izin edar, Perbuatan tersebut dilakukan
Terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahwa bermula ketika Petugas dari Balai Besar POM Banjarmasin
melakukan razia dan pengamanan sediaan Farmasi tanpa izin edar dan obat
keras di Toko Obat Al Agsa di Pasar Ulin Raya Blok A No.9 Jalan A. Yani Km.24
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berupa:
No. NAMA PABRIK JUMLAH KET
1 | Alofar 300 mg PT. Ifars 30 K:fl Obat Keras
2 AppiSyn Trihydrate PT. Novapharin 110 Kapl Obat Keras
500 mg et

o PT. Pharma Kapl
3 | Amoxicillin 500 mg Laboratories 120 ot Obat Keras
4 /r-\nsg?m Mefenamat 500 PT. Errita Pharma 80 KZ?' Obat Keras
5 | Amoxsan 500 PT. Caprifarmindo 33 Ki?s Obat Keras
6 | Alofar 100 PT. Ifars 50 | F@Pl | obat Keras
7 | Allopurinol 100 PT. Triman 50 Tzlt)I Obat Keras
8 ﬁqrglodlplne Besilate 10 PT. Promedrahardjo 40 TZ?' Obat Keras
9 | Bufacaryl PT. Bufa Aneka 60 K:fl Obat Keras
10 Betamethasone PT. Kimia Farma 1 Tube | Obat Keras

valerate
11 | Carbidu PT. JARpRgrido 130 | @®1 | opat Keras
Perdana et

. PT. Pharma Kaps
12 | Cefadroxil 500 mg Laboratories 35 ul Obat Keras
13 | Candesartan Cileketil PT. Dexa medica 30 Tzlt)I Obat Keras
14 | Captopril 25 mg PT. Indofarma 100 TZ?I Obat Keras

. PT. Sampharindo Tabl
15 | Carbidu 0,5 mg Perdana 180 ot Obat Keras

. PT. Taisho Tabl
16 | Dramamine 50 mg Pharmaceutical 31 ot Obat Keras
17 | Danasone 0,5 mg PT. Hexpham jaya 210 tht)l Obat Keras
18 | Dexteem Plus PT.Erlimpex 100 TZ?' Obat Keras
19 | Ethambutol 500 mg PT. Kimia Farma 70 TZ?' Obat Keras
20 | Eflin PT. Meprofarm 14 TZ?I Obat Keras
21 | Ennamax 4 mg PT. Actavis 10 TZ?' Obat Keras

PT. Rama Emerald Tabl
22 | Dexclosan Multi Sukses 30 ot Obat Keras
23 | Dexaharsen 0,5 mg PT. Harsen 160 Kztpl Obat Keras
24 | Dexaharsen 0,75 mg PT. Harsen 110 K:fl Obat Keras
25 | Fenamin 500 PT. Zenit 40 K:fl Obat Keras
26 | Fargetix PT. Ifars 30 Kztpl Obat Keras
27 | Faxiden 20 PT. Ifars 30 | K811 obat Keras
28 | FG troches meiji PT. Meiji Indonesia 105 TZ?' Obat Keras
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29 | Fimestan Vorte PT. First Medipharma 100 KZ?' Obat Keras
30 | Furosemide 40 mg PT. First Medipharma 10 TZ?' Obat Keras
31 | Grazeo 20 PT. Graha Farma 120 TZ?I Obat Keras
32 | Griseofulvin 25 mg PT. Kimia Farma 30 Tzlt)l Obat Keras
33 | Grathazon PT. Graha Farma 170 K:fl Obat Keras
34 | Gludepatic 500 PT. Pratapa Nirmala 30 TZ?' Obat Keras
35 | Grafachlor PT. Graha Farma 110 Kgfl Obat Keras
36 | Grafamic PT. Graha Farma 30 K:fl Obat Keras
37 | Glucodex PT. Dexa medica 80 TZ?' Obat Keras
38 | Gentamicin PT. Kimia Farma 5 Tube | Obat Keras
39 | Gilbenclamide 5 mg PT. Indofarma 40 Kgfl Obat Keras
40 | Hufadine IF:’aT.rrg;atia Husada 110 KZ?' Obat Keras
41 | Inflason ]I:a'l'r.nl?:rlico M 90 K:fl Obat Keras
42 | Incidal-OD PT. Bayer 20 K?J‘I)S Obat Keras
43 | Kalmethasone 0.5 mg PT. Kalbe Farma 80 Tzlt)I Obat Keras
44 | Kaditic 50 PT. Ifars a0 | P | obat keras
45 | Lansoprazole 30 mg PT. Novell 20 K?J‘I)S Obat Keras
46 | Lansoprazole 30 mg PT. Hexpham jaya 40 K?Jrl)s Obat Keras
47 | Lerzin PT. Ifars 70 Ki?s Obat Keras
48 | Lexcomet PT. Molex Ayus 100 TZ?' Obat Keras
49 | Lanadexon PT. Pertiwi Agung 60 K:tpl Obat Keras
50 | Latibet 5mg PT. Ifars 30 tht)l Obat Keras
51 | Zoline PT. Pyridam Farma 80 K:fl Obat Keras
52 | Yusimox PT. Ifars 50 K:tpl Obat Keras
53 | Wiros 20 PT. Itrasal 40 KZ?S Obat Keras
54 | Vastigo PT. Dexa Medica 10 TZ?' Obat Keras
55 | Vadrol Pt. Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
56 | Voltadex PT. Dexamedica 100 TZ?I Obat Keras
57 | Teosal PT. Dexamedica 100 TZ?' Obat Keras
58 | Samrox 20 PT. Samco Farrma 50 Kiﬁ)s Obat Keras
59 | Soldexam PT. Solas 110 Kztpl Obat Keras
60 | Scandexon PT. Tempo Scan Pacific 40 Tabl Obat Keras
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et
Kapl
61 | Scopma Plus PT. Ifars 30 ot Obat Keras
62 | Selvim 20 PT. Ifars 10 | ™' | obat Keras
63 | Simvastatin 20 mg PT Kimia Farma 40 TZ?' Obat Keras
. . PT Promedraharjo Tabl
64 | Simvastatin 10 mg Farmasi Industri 30 ot Obat Keras
65 | Stanza 500 PT Kalbe Farma 80 KZ?' Obat Keras
Salbutamol Sulfate I Tabl
66 4mg PT Kimia Farma 80 ot Obat Keras
67 | Spasminal PT Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
68 | Samcofenac PT Samco Farma 90 Tzi)l Obat Keras
69 | Rhemafar PT Ifars 110 K:fl Obat Keras
70 | Microtina PT Pyridam Farma 70 K?JF')S Obat Keras
71 | Renadinac PT Pratapa Nirmala 100 TZ?' Obat Keras
72 | Piroxicam 20 mg PT Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
73 | Mixalgin PT Erela 79 K:fl Obat Keras
74 | Prostanac 50 PT Pyridam Farma 50 K:fl Obat Keras
75 | Potaflam 50 PT Berlico Mulia Farma 55 KZfI Obat Keras
76 | Piroxicam 10 mg PT Novapharin 100 TZ?I Obat Keras
77 | Pronicy ::T Sejahtera Lestari 40 Kapl Obat Keras
arma et
78 | Polofar Plus PT Ifars 60 KZ?' Obat Keras
79 | Novaxicam PT Novapharin 110 K?JFI)S Obat Keras
80 | Novabiotic 600 PT Novapharin 40 Kiﬁ)s Obat Keras
81 | Neuralgin PT Kalbe Farma 100 KZ{:)I Obat Keras
82 | Neurpyron -V PT Harsen 40 K:fl Obat Keras
83 | Molacort 0,75 PT Molex Ayus 170 TZ?' Obat Keras
84 | Mefinal 500 PT Sanbe 68 KZf' Obat Keras
PT Sampharindo Kapl
85 | Mexon Perdana 90 ot Obat Keras
86 | Meloxicam 7,5 PT Dexa mEdica 70 | 2P| Obat keras
Obat
Sach Tradisional
87 | Ramuan Dayak - 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
88 | Urat Madu Black PJ. Air Madu 7 |ach| Tradisional
et Tanpa Izin
Edar
89 | Cap Beruang Baru PJ. Beruang Madu 40 Sach Obat
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Tradisional

(Serbuk) et Tanpa lzin
Edar
Obat

] , Sach | Tradisional

90 | Godong ljo PJ. Air Madu 100 | "¢ Tanpa Izin
Edar
Obat

. . . . . Boto Tradisional

91 | Lida Slimming Capsule | PT. Sinar Maju Makmur 4 | Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

92 | Chang sang (Serbuk) PJ. Akar Mujarab 50 et Tanpa Izin
Edar
Obat

) , Sach | Tradisional

93 | Daun Mujarab P). Warisan Jaya 75 et Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

94 | Liong (Serbuk) PJ. Herbal Indo Jaya 64 et Tanpa lzin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

95 | Liong (Kapsul) PJ. Herbal Indo Jaya 17 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

Harimau Putih Plus Sach Tradisional

96 Pembesar PJ. Jaya Bersama 23 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

97 | Chang sang (Kapsul) PJ. Akar Mujarab 25 et Tanpa Izin
Edar
Obat

] , Sach | Tradisional

98 | Montalin PJ. Air Madu 40 et Tanpa Izin
Edar
Obat

99 | Daun Muda PJ. Kanza Herbalindo 13 Sach Trad|5|on.al

et Tanpa lzin
Edar
Obat

, . Sach | Tradisional

100 | Assalam PJ. Asli Sari Alam 12 P Tanpa Izin
Edar
Obat

. , Sach | Tradisional

101 | Kopi Joss PJ. Kopindo Sukses 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

) Sach Tradisional

102 | Menjangan PJ. Husodo Jaya 16 et Tanpa lzin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

103 | Singa Jantan PJ. Long Black 10 et Tanpa Izin
Edar
Obat

104 | Kapsul Asam TCM PT. Prananda Jaya 12 Pach | Todeoa

Sukses et Tanpa lzin
Edar
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Obat
. Sach | Tradisional
105 | Kuda Arab PJ. Maju Jaya 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
106 | Chang sang Black X PJ. Akar.ManJur 3 Sach Trad|5|on.a|
Indonesia et Tanpa lzin
Edar
Obat
Sach | Tradisional
107 | Black Stone PJ. Batu Intan 2 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
108 | Xian Ling PJ. Akar Mujarab 12 | 5§, Myfisional
et Tanpa lzin
Edar
Obat
. PJ. Damar Wulan Sinar Sach | Tradisional
109 | Novalinu Jaya 10 ot Tanpa lzin
Edar
Obat
Sach | Tradisional
110 | Cap Beruang PJ. Beruang Madu 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
111 | X-Treme PJ. Akar Makasar 12 sach Trad|5|on.al
et Tanpa lzin
Edar
Obat
. Blitz Tradisional
112 | Asamulin PJ. IP Farma 3 er Tanpa Izin
Edar
Obat
. . Boto Tradisional
113 | Tawon Liar (Botol) PJ. Maju Jaya Bersama 5 | Tanpa Izin
Edar
Obat
114 | Tawon Liar (Sachet) PJ. Maju Jaya Bersama 40 sach Trad|5|on.al
et Tanpa lzin
Edar
Obat
Boto Tradisional
115 | Samyun Wan - 2 | Tanpa lIzin
Edar
Obat Sakit Gigi Sach | Obat Tanpa
116 | (0BSAGI) BPS Solo 20 | et | Izin Edar
Obat Pegalinu Asam . Sach | Obat Tanpa
117 Urat SP Ginseng Antara Abadi Jaya &0 et Izin Edar
Obat
Asam Urat dan Nyeri Sach | Tradisional
118 Tulang Sari Buah Naga PJ. Nagamas Makmur R0 et Tanpa lzin
Edar
Obat
119 | Africa Black Ant PJ. Xizang jin Shengli 20 . Trad|5|on.al
et Tanpa lzin
Edar
Obat
S . Sach | Tradisional
120 | Sirkit PJ. Sinar Makmur 98 18 ot Tanpa lzin
Edar
Bima Putra Sejahtera Sach | Obat Tanpa
121 | FluTulang SP Solo et Izin Edar
122 | Jak-ban PD. Jamu Moro Sehat Sach Obat
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Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Tradisional
et Tanpa lzin
Edar
Obat
Sach Tradisional
et Tanpa lzin
Edar

Bahwa 86 (delapan puluh enam) macam obat keras tersebut di atas

Urat Kuda Formula

123 | i

PJ. Kuda Kencana 1

adalah obat yang penggunaannya harus dengan resep dokter, 34 (tiga puluh
empat) macam obat tradisional tanpa izin edar dan 3 (tiga) macam obat tanpa
izin edar, tidak memiliki izin edar dari Badan POM atau mencantumkan izin edar
fiktif yang tidak ditemukan datanya jika di cek pada database registrasi produk
Badan POM

Bahwa Terdakwa menjual obat keras, obat tradisional tanpa izin edar
dan obat tanpa izin edar sejak tahun 2018, dimana Terdakwa mendapatkan obat-
obatan tersebut dari sales-sales obat yang datang ke Toko Obat Al Agsa milik
Terdakwa dan menawarkannya kepada Terdakwa. Bahwa Terdakwa mengetahui
dilarang menjual obat keras, serta obat dan obat tradisional tanpa izin edar,
namun Terdakwa tetap menjual obat-obat tersebut di Toko Obat milik Terdakwa
karena banyak pelanggan Terdakwa yang datang ke toko obat milik Terdakwa
untuk mencari dan membeli obat-obat tersebut, sehingga Terdakwa
melakukannya karena motif ekonomi. Bahwa dari menjual obat-obatan tersebut
Terdakwa mendapatkan keuntungan sekitar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah)
perbulan. Bahwa Terdakwa bukanlah seorang Apoteker dan tidak memiliki
keahlian ataupun kewenangan dalam melakukan praktek kefarmasian. Bahwa
Terdakwa juga tidak memiliki izin ataupun kewenangan untuk
menjual/mengedarkan obat-obatan tersebut dari pihak yang berwenang yakni
Dinas Kesehatan setempat dan BPOM RI.

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 197 Jo pasal 106 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 36 tahun 2009
tentang Kesehatan.

ATAU
Kedua:

Bahwa ia Terdakwa Hj. Gusasiah Binti Alm. H. Arbain pada hari Jumat
tanggal 08 Nopember sekitar Pukul 20.30 wita atau setidak-setidaknya pada
suatu waktu dalam bulan Nopember Tahun 2019, atau setidak-tidaknya pada
suatu waktu dalam Tahun 2019 bertempat di Toko Obat Al Agsa di Pasar Ulin
Raya Blok A No0.9 Jalan A. Yani Km. 24 Kota Banjarbaru atau setidak-tidaknya

pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan
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Negeri Banjarbaru,tidak memiliki keahlian dan kewenangan untuk melakukan
praktik kefarmasian yang meliputi pembuatan termasuk pengendalian mutu
sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan, dan
pendistribusian obat, pelayanan obat atau resep dokter, pelayanan
informasi obat serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional
harus dilakukan oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan
kewenangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
Perbuatan tersebut dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahwa bermula ketika Petugas dari Balai Besar POM Banjarmasin
melakukan razia dan pengamanan sediaan Farmasi tanpa izin edar dan obat
keras di Toko Obat Al Agsa di Pasar Ulin Raya Blok A No.9 Jalan A. Yani Km.24
Kota Banjarbaru, kemudian dari Razia tersebut petugas BPOM Banjarmasin

yakni saksi Norsaadah dan Muhammad Kukuh Satrio menemukan barang bukti

berupa:
No. NAMA PABRIK JUMLAH KET
1 | Alofar 300 mg PT. Ifars 30 KZ?' Obat Keras
Ampicilin Trihydrate . Kapl
2 500 mg PT. Novapharin 110 ot Obat Keras
R PT. Pharma Kapl
3 | Amoxicillin 500 mg Laboratories 120 ot Obat Keras
4 ,rb\ns;m Mefenamat 800 PT. Errita Pharma 80 K:fl Obat Keras
5 | Amoxsan 500 PT. Caprifarmindo 33 Ki?s Obat Keras
6 | Alofar 100 PT. Ifars 50 | @Pl | obat Keras
7 | Allopurinol 100 PT. Triman 50 Taelt)I Obat Keras
8 ﬁqrglodlplne Besilate 10 PT. Promedrahardjo 40 TZ?' Obat Keras
9 | Bufacaryl PT. Bufa Aneka 60 K:fl Obat Keras
10 Betamethasone PT. Kimia Farma 1 Tube Obat Keras
valerate
11 | Carbidu PT. Sampharindo 130 el Obat Keras
Perdana et
. PT. Pharma Kaps
12 | Cefadroxil 500 mg Laboratories 35 ul Obat Keras
13 | Candesartan Cileketil PT. Dexa medica 30 Tzlt)l Obat Keras
14 | Captopril 25 mg PT. Indofarma 100 TZ?' Obat Keras
. PT. Sampharindo Tabl
15 | Carbidu 0,5 mg Perdana 180 ot Obat Keras
16 | Dramamine 50 mg PT. Taisfo . 31 Tabl Obat Keras
Pharmaceutical et
17 | Danasone 0,5 mg PT. Hexpham jaya 210 TZ?I Obat Keras
18 | Dexteem Plus PT.Erlimpex 100 Tz?l Obat Keras
19 | Ethambutol 500 mg PT. Kimia Farma 70 Tabl Obat Keras
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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et
20 | Eflin PT. Meprofarm 14 TZ?' Obat Keras
21 | Ennamax 4 mg PT. Actavis 10 Tzi)l Obat Keras
22 | Dexclosan Eazlﬁagisi?erald 30 TZ?' Obat Keras
23 | Dexaharsen 0,5 mg PT. Harsen 160 K:fl Obat Keras
24 | Dexaharsen 0,75 mg PT. Harsen 110 KZ?' Obat Keras
25 | Fenamin 500 PT. Zenit 40 K:f' Obat Keras
26 | Fargetix PT. Ifars 30 KZfl Obat Keras
27 | Faxiden 20 PT. Ifars 30 | K@) opat keras
28 | FG troches meiji PT. Meiji Indonesia 105 TZ?' Obat Keras
29 | Fimestan Vorte PT. First Medipharma 100 Kgfl Obat Keras
30 | Furosemide 40 mg PT. First Medipharma 10 TZ?' Obat Keras
31 | Grazeo 20 PT. Graha Farma 120 TZ?' Obat Keras
32 | Griseofulvin 25 mg PT. Kimia Farma 30 TZ?I Obat Keras
33 | Grathazon PT. Graha Farma 170 K:fl Obat Keras
34 | Gludepatic 500 PT. Pratapa Nirmala 30 TZ?' Obat Keras
35 | Grafachlor PT. Graha Farma 110 K:fl Obat Keras
36 | Grafamic PT. Graha Farma 30 K:tpl Obat Keras
37 | Glucodex PT. Dexa medica 80 TZ?I Obat Keras
38 | Gentamicin PT. Kimia Farma 5 Tube | Obat Keras
39 | Gilbenclamide 5 mg PT. Indofarma 40 thpl Obat Keras
40 | Hufadine [I:;I';ﬂr(s;atia Husada 110 KZ?' Obat Keras
41 | Inflason ]E)aTr'rEsr”CO Mulia 90 KZfl Obat Keras
42 | Incidal-OD PT. Bayer 20 K?ﬁs Obat Keras
43 | Kalmethasone 0.5 mg PT. Kalbe Farma 80 TZ?I Obat Keras
44 | Kaditic 50 PT. Ifars a0 | 1| opat Keras
45 | Lansoprazole 30 mg PT. Novell 20 Ki?s Obat Keras
46 | Lansoprazole 30 mg PT. Hexpham jaya 40 K‘Z?s Obat Keras
47 | Lerzin PT. Ifars 70 Kiﬁ’s Obat Keras
48 | Lexcomet PT. Molex Ayus 100 TZ?' Obat Keras
49 | Lanadexon PT. Pertiwi Agung 60 KZ?' Obat Keras
50 | Latibet 5mg PT. Ifars 30 | 2| obat Keras

Disclaimer
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51 | Zoline PT. Pyridam Farma 80 KZ?' Obat Keras
52 | Yusimox PT. Ifars 50 K:fl Obat Keras
53 | Wiros 20 PT. Itrasal 40 Ki?s Obat Keras
54 | Vastigo PT. Dexa Medica 10 Tzlt)l Obat Keras
55 | Vadrol Pt. Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
56 | Voltadex PT. Dexamedica 100 TZ?' Obat Keras
57 | Teosal PT. Dexamedica 100 Tzi)l Obat Keras
58 | Samrox 20 PT. Samco Farrma 50 Ki?s Obat Keras
59 | Soldexam PT. Solas 110 K:fl Obat Keras
60 | Scandexon PT. Tempo Scan Pacific 40 Tzi)l Obat Keras
61 | Scopma Plus PT. Ifars 30 K:fl Obat Keras
62 | Selvim 20 PT. Ifars 10 | 2 | obat Keras
63 | Simvastatin 20 mg PT Kimia Farma 40 TZE' Obat Keras
64 | Simvastatin 10 mg E;rr?gg??:éazgr?o 30 TZ?' Obat Keras
65 | Stanza 500 PT Kalbe Farma 80 Kgfl Obat Keras
66 ‘Sl?nlkéutamol Sulfate PT Kimia Farma 80 Tzlt)I Obat Keras
67 | Spasminal PT Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
68 | Samcofenac PT Samco Farma 90 TZ?' Obat Keras
69 | Rhemafar PT Ifars 110 thpl Obat Keras
70 | Microtina PT Pyridam Farma 70 Kiﬁ’s Obat Keras
71 | Renadinac PT Pratapa Nirmala 100 TZ?' Obat Keras
72 | Piroxicam 20 mg PT Novapharin 80 Tzlt)I Obat Keras
73 | Mixalgin PT Erela 79 K:fl Obat Keras
74 | Prostanac 50 PT Pyridam Farma 50 Kgfl Obat Keras
75 | Potaflam 50 PT Berlico Mulia Farma 55 thpl Obat Keras
76 | Piroxicam 10 mg PT Novapharin 100 TZ?I Obat Keras
77 | Pronicy E;’r;?ahtera Lesty 40 KZfl Obat Keras
78 | Polofar Plus PT Ifars 60 thpl Obat Keras
79 | Novaxicam PT Novapharin 110 K?ﬁs Obat Keras
80 | Novabiotic 600 PT Novapharin 40 Ki?s Obat Keras
81 | Neuralgin PT Kalbe Farma 100 Kgfl Obat Keras
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82 | Neurpyron -V PT Harsen 40 KZ?' Obat Keras

83 | Molacort 0,75 PT Molex Ayus 170 TZ?' Obat Keras

84 | Mefinal 500 PT Sanbe 68 KZfl Obat Keras

PT Sampharindo Kapl

85 | Mexon Perdana 90 ot Obat Keras

86 | Meloxicam 7,5 PT Dexa mEdica 70 TZ?' Obat Keras
Obat

Sach Tradisional

87 | Ramuan Dayak - 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

88 | Urat Madu Black PJ. Air Madu 7 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

Cap Beruang Baru Sach | Tradisional

89 (Serbuk) PJ. Beruang Madu 0 et Tanpa lzin
Edar
Obat

. . Sach Tradisional

90 | Godong ljo PJ. Air Madu 100 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. . . f 3 Boto Tradisional

91 | Lida Slimming Capsule | PT. Sinar Maju Makmur 4 | Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

92 | Chang sang (Serbuk) PJ. Akar Mujarab 50 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. . Sach | Tradisional

93 | Daun Mujarab PJ. Warisan Jaya 75 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

94 | Liong (Serbuk) PJ. Herbal Indo Jaya 64 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

: Sach Tradisional

95 | Liong (Kapsul) PJ. Herbal Indo Jaya 17 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

Harimau Putih Plus Sach Tradisional

6 Pembesar Pl Jaya Bersama S et Tanpa lzin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

97 | Chang sang (Kapsul) PJ. Akar Mujarab 25 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. . Sach Tradisional

98 | Montalin PJ. Air Madu 40 ot Tanpa Izin
Edar
99 | Daun Muda PJ. Kanza Herbalindo 13 Sach Obat

et Tradisional

Tanpa lzin
Edar
100 | Assalam PJ. Asli Sari Alam 12 Sach Obat
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Tradisional

et Tanpa lzin
Edar
Obat

. , Sach | Tradisional

101 | Kopi Joss PJ. Kopindo Sukses 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

' Sach Tradisional

102 | Menjangan P). Husodo Jaya 16 et Tanpa lzin
Edar
Obat

) Sach Tradisional

103 | Singa Jantan PJ. Long Black 10 et Tanpa Izin
Edar
Obat

PT. Prananda Jaya Sach | Tradisional

104 | Kapsul Asam TCM Sukses 12 et Tanpa lzin
Edar
Obat

. Sach | Tradisional

105 | Kuda Arab PJ. Maju Jaya 10 et Tanpa Izin
Edar
Obat

P). Akar Manjur Sach | Tradisional

106 | Chang sang Black X Indonesia 3 et Tanpa Izin
Edar
Obat

Sach Tradisional

107 | Black Stone PJ. Batu Intan 2 et Tanpa lIzin
Edar
Obat

. . . Sach Tradisional

108 | Xian Ling PJ. Akar Mujarab 12 et Tanpa lIzin
Edar
Obat

. PJ. Damar Wulan Sinar Sach | Tradisional

109 | Novalinu Jaya 10 et Tanpa lzin
Edar
Obat

Sach Tradisional

110 | Cap Beruang PJ. Beruang Madu 13 et Tanpa Izin
Edar
Obat

Sach Tradisional

111 | X-Treme P). Akar Makasar 12 P Tanpa Izin
Edar
Obat

) Blitz Tradisional

112 | Asamulin PJ. IP Farma 3 er Tanpa Izin
Edar
Obat

] . Boto | Tradisional

113 | Tawon Liar (Botol) PJ. Maju Jaya Bersama 5 I Tanpa Izin
Edar
Obat

) . Sach | Tradisional

114 | Tawon Liar (Sachet) PJ. Maju Jaya Bersama 40 et Tanpa lzin
Edar
Obat

Boto Tradisional

115 | Samyun Wan - 2 | Tanpa lzin
Edar

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 18 dari 36, Putusan Nomor 52/Pid.Sus/2020/PN Bjb

Halaman 18



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Obat Sakit Gigi Sach | Obat Tanpa
116 | (oBSAGI) BPS Solo 20 | et Izin Edar
Obat Pegalinu Asam . Sach | Obat Tanpa
117 Urat SP Ginseng Antara Abadi Jaya 80 et Izin Edar
Obat
Asam Urat dan Nyeri Sach | Tradisional
118 Tulang Sari Buah Naga PJ. Nagamas Makmur 200 et Tanpa lzin
Edar
Obat
. . " . Sach | Tradisional
119 | Africa Black Ant PJ. Xizang jin Shengli 20 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
120 | Sirkit PJ. Sinar Makmur 98 18 | Sach | Tradisional
et Tanpa Izin
Edar
Bima Putra Sejahtera Sach | Obat Tanpa
121 | Flu Tulang SP Solo 5 ot Izin Edar
Obat
122 | Jak-ban PD. Jamu Moro Sehat 3 sach | Tradisional
et Tanpa lzin
Edar
Obat
123 Urat Kuda Formula PJ. Kuda Kencana 1 Sach Trad|5|on.al
plus et Tanpa lzin
Edar

Bahwa setelah dilakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa dan
ditanyakan mengenai izin praktek kefarmasian terhadap barang bukti obat keras
tersebut di atas, ternyata Terdakwa bukan seorang Apoteker yang memiliki
keahlian dibidang obat-obatan, Terdakwa hanya berlatar belakang pendidikan
SLTP, dan Terdakwa juga tidak mempunyai izin dari pihak yang berwenang
karena Toko Obat Al Aqsa milik Terdakwa tidak memiliki izin untuk menjual obat
keras/ obat daftar G, dimana obat yang termasuk kategori obat keras/ obat daftar
G hanya boleh dijual oleh apotek yang berizin dari Departemen Kesehatan atau
Dinas Kesehatan setempat dengan berdasarkan atas resep dokter. Bahwa
Terdakwa mengetahui jika sebenarnya Terdakwa tidak berhak untuk menjual obat
keras/ obat daftar G namun Terdakwa tetap melakukan karena banyaknya
masyarakat yang datang ke toko obat milik Terdakwa untuk membeli obat keras/
obat daftar G namun tidak memiliki resep dokter. Bahwa Terdakwa menjual obat
keras/ obat daftar G sejak Tahun 2018.

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 198 Jo pasal 108 ayat Undang-Undang RI Nomor 36 tahun 2009

tentang Kesehatan

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:
1. Saksi Norsaadah, S.H., dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut:
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- Bahwa saksi tidak kenal dan tidak ada hubungan keluarga maupun
pekerjaan dengan Terdakwa;

- Bahwa saksi diperiksa dalam keadaan sehat jasmani dan rokhani serta
membenarkan seluruh keterangannya dalam BAP Penyidik dan bersedia
memberikan keterangan sebenarnya;

- Bahwa saksi diperiksa sehubungan dengan saksi bersama rekan saksi
telah mengamankan Terdakwa karena menyediakan farmasi tanpa izin
edar;

- Bahwa saksi bersama rekan saksi dari Balai Besar POM di Banjarmasin
mengamankan Terdakwa pada hari Jum’at tanggal 8 Nopember 2019 Jam
20.30 WITA di Toko Obat Al Agsa, Pasar Ulin Raya Blok A No.9, JI. A. Yani
Km.24 Banjarbaru;

- Bahwa saksi bersama rekan saksi pada saat itu sedang melaksanakan
razia dan pengamanan sediaan farmasi tanpa izin edar berdasarkan Surat
Tugas Kepala BBPOM Banjarmasin No. PR.09.01.1093.11.19.1372.A,
untuk memeriksa sediaan farmasi yang dijual baik obat dan obat
tradisional apakah memiliki izin edar dari Badan POM atau tidak, selain itu
memeriksa apakah menyimpan dan menjual obat keras, kemudian
dilakukan pemeriksaan di Toko Obat Al Agsa yang disaksikan Terdakwa
dan ditemukan barang bukti berupa : 86 (delapan puluh enam) macam
obat keras, 34 (tiga puluh empat) macam obat tradisional tanpa izin edar
dan 3 (tiga) macam obat tanpa izin edar yaitu obat keras Alofar 300 mg
sebanyak 30 kaplet, Ampicilin Trihydrate 500 mg sebanyak 80 kaplet,
Amoxsan 500 sebanyak 33 kapsul, jamu tanpa izin edar Godong ljo
sebanyak 100 sachet, Montalin sebanyak 40 sachet, Tawon Liar sebanyak
40 sachet, obat tanpa izin edar Obsagi sebanyak 20 sachet dan
seterusnya yang ditemukan tersimpan di dalam kardus di Toko Obat Al
Agsa sebagaimana yang terlampir dalam Daftar Barang Bukti yang Disita
dalam Berkas Perkara Nomor: HK.08.01.102.19.137 dan Terdakwa
mengakui bahwa semua barang bukti tersebut adalah miliknya,
selanjutnya Terdakwa beserta barang bukti dibawa ke Balai Besar POM di
Banjarmasin untuk proses lebih lanjut;

- Bahwa saksi mengetahui obat tradisional tanpa izin edar dan obat tanpa
izin edar, pada kemasannya tidak mencantumkan nomor izin edar dari
Badan POM atau mencantumkan izin edar fiktif yang tidak ditemukan

datanya jika di cek pada database registrasi produk Badan POM,
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sedangkan obat keras pada kotak atau kemasan obat bertuliskan huruf
“K” dalam lingkaran hitam dengan dasar merah yang merupakan kode
untuk golongan Obat Keras, disamping itu terdapat tulisan “Harus Dengan
Resep Dokter”;

- Bahwa saksi mengetahui dari keterangan Terdakwa jika Terdakwa
mendapatkan obat tradisional tanpa izin edar, obat tanpa izin edar dan
obat keras tersebut dengan cara membeli dari sales-sales lepas yang
datang ke Toko Obat Al Agsa dan selanjutnya obat tradisional tanpa izin
edar, obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut Terdakwa jual kembali;

- Bahwa saksi mengetahui jika Terdakwa menjual obat tradisional tanpa izin
edar, obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut untuk mendapatkan
keuntungan karena banyak yang membelinya;

- Bahwa saksi mengetahui Toko Obat Al Agsa pada tanggal 21 April 2016
pernah dilakukan pemeriksaan rutin dengan hasil pemeriksaan yaitu
ditemukannya obat tradisional tanpa ijin edar kemudian Toko Obat Al Agsa
diberikan sanksi administratif berupa peringatan;

- Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat membenarkan

dan tidak keberatan;

2. Saksi Muhammad Kukuh Satrio, S.Sos., dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi tidak kenal dan tidak ada hubungan keluarga maupun
pekerjaan dengan Terdakwa;

- Bahwa saksi diperiksa dalam keadaan sehat jasmani dan rokhani serta
membenarkan seluruh keterangannya dalam BAP Penyidik dan bersedia
memberikan keterangan sebenarnya;

- Bahwa saksi diperiksa sehubungan dengan saksi bersama rekan saksi
telah mengamankan Terdakwa karena menyediakan farmasi tanpa izin
edar;

- Bahwa saksi bersama rekan saksi dari Balai Besar POM di Banjarmasin
mengamankan Terdakwa pada hari Jum’at tanggal 8 Nopember 2019 Jam
20.30 WITA di Toko Obat Al Agsa, Pasar Ulin Raya Blok A No.9, JI. A. Yani
Km.24 Banjarbaru;

- Bahwa saksi bersama rekan saksi pada saat itu sedang melaksanakan

razia dan pengamanan sediaan farmasi tanpa izin edar berdasarkan Surat
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Tugas Kepala BBPOM Banjarmasin No. PR.09.01.1093.11.19.1372.A,
untuk memeriksa sediaan farmasi yang dijual baik obat dan obat
tradisional apakah memiliki izin edar dari Badan POM atau tidak, selain itu
memeriksa apakah menyimpan dan menjual obat keras, kemudian
dilakukan pemeriksaan di Toko Obat Al Agsa yang disaksikan Terdakwa
dan ditemukan barang bukti berupa : 86 (delapan puluh enam) macam
obat keras, 34 (tiga puluh empat) macam obat tradisional tanpa izin edar
dan 3 (tiga) macam obat tanpa izin edar yaitu obat keras Alofar 300 mg
sebanyak 30 kaplet, Ampicilin Trihydrate 500 mg sebanyak 80 kaplet,
Amoxsan 500 sebanyak 33 kapsul, jamu tanpa izin edar Godong ljo
sebanyak 100 sachet, Montalin sebanyak 40 sachet, Tawon Liar sebanyak
40 sachet, obat tanpa izin edar Obsagi sebanyak 20 sachet dan
seterusnya yang ditemukan tersimpan di dalam kardus di Toko Obat Al
Agsa sebagaimana yang terlampir dalam Daftar Barang Bukti yang Disita
dalam Berkas Perkara Nomor: HK.08.01.102.19.137 dan Terdakwa
mengakui bahwa semua barang bukti tersebut adalah miliknya,
selanjutnya Terdakwa beserta barang bukti dibawa ke Balai Besar POM di
Banjarmasin untuk proses lebih lanjut;

- Bahwa saksi mengetahui obat tradisional tanpa izin edar dan obat tanpa
izin edar, pada kemasannya tidak mencantumkan nomor izin edar dari
Badan POM atau mencantumkan izin edar fiktif yang tidak ditemukan
datanya jika di cek pada database registrasi produk Badan POM,
sedangkan obat keras pada kotak atau kemasan obat bertuliskan huruf
“K” dalam lingkaran hitam dengan dasar merah yang merupakan kode
untuk golongan Obat Keras, disamping itu terdapat tulisan “Harus Dengan
Resep Dokter”;

- Bahwa saksi mengetahui dari keterangan Terdakwa jika Terdakwa
mendapatkan obat tradisional tanpa izin edar, obat tanpa izin edar dan
obat keras tersebut dengan cara membeli dari sales-sales lepas yang
datang ke Toko Obat Al Agsa dan selanjutnya obat tradisional tanpa izin
edar, obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut Terdakwa jual kembali;

- Bahwa saksi mengetahui jika Terdakwa menjual obat tradisional tanpa izin
edar, obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut untuk mendapatkan
keuntungan karena banyak yang membelinya;

- Bahwa saksi mengetahui Toko Obat Al Agsa pada tanggal 21 April 2016

pernah dilakukan pemeriksaan rutin dengan hasil pemeriksaan yaitu
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ditemukannya obat tradisional tanpa ijin edar kemudian Toko Obat Al Agsa
diberikan sanksi administratif berupa peringatan;

- Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat membenarkan

dan tidak keberatan;

3. Saksi Muhammad Gundel Effendi Bin Mansur (Alm)., dibawah sumpah pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa namun tidak ada hubungan keluarga
maupun pekerjaan;

- Bahwa saksi diperiksa dalam keadaan sehat jasmani dan rokhani serta
membenarkan seluruh keterangannya dalam BAP Penyidik dan bersedia
memberikan keterangan sebenarnya;

- Bahwa saksi diperiksa sehubungan dengan diamankannya Terdakwa
karena menyediakan farmasi tanpa izin edar;

- Bahwa saksi bekerja membantu Terdakwa menjual obat yang ada d Toko
Obat Al Agsa yang merupakan milik Terdakwa dan H. Harnadi;

- Bahwa saksi mengetahui sebelumnya Toko Obat Al Agsa dikelola oleh H.
Harnadi, namun H. Harnadi menderita sakit-sakitan sekitar setahun yang
lalu sehingga tidak bisa berjualan lagi dan Terdakwa yang
menggantikannya mengelola dan berjualan di Toko Obat Al Agsa;

- Bahwa saksi mengetahui pada hari Senin tanggal 8 Nopember 2019 Jam
20.30 Wita datang Petugas dari Balai Besar POM di Banjarmasin
melakukan pemeriksaan dan penggeledahan di Toko Obat Al Agsa, Pasar
Ulin Raya Blok A No. 9, JI. A. Yani Km. 24 Banjarbaru, yang merupakan
milik Terdakwa dan dari pemeriksaan tersebut petugas menemukan di
dalam Toko Obat Al Agsa tersimpan obat-obatan dan jamu yang ilegal
yang kemudian petugas menyita obat-obatan dan jamu yang mereka
temukan tersebut;

- Bahwa saksi membantu Terdakwa berjualan obat di toko tersebut hanya
melayani pembeli yang akan membeli obat-obatan ditoko tersebut;

- Bahwa saksi mengetahui Terdakwa memperoleh obat-obatan tersebut dari
sales-sales yang datang ke toko obat milik Terdakwa;

- Bahwa saksi mengetahui pembeli obat datang ke toko obat milik Terdakwa

dan hanya menyebutkan obat yang di inginkannya, tanpa membawa resep
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dokter, sehingga pembeli bebas mau membeli obat apa saja dan dalam
jumlah berapa saja serta dilayani ditoko Terdakwa;

- Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat membenarkan

dan tidak keberatan;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Ahli sebagai berikut:
1. Ahli Diana Widiastuti, S.Farm., Apt., M.Sc., dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Ahli lulusan dari S1 Farmasi Tahun 2004 dan lulus Apoteker Tahun
2005, pendidikan Apoteker dan Master of Science, dan sekarang ahli
bekerja sebagai CPNS sejak Tahun 2006 dan Tahun 2007 diangkat PNS
yang bertugas di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Banjarmasin sampai sekarang, ditempatkan di Bidang Pemeriksaan;

- Bahwa ahli mempunyai keahlian di bidang pelaksanaan amanat UU
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan khususnya terkait pengawasan
sediaan farmasi dan makanan, melakukan inspeksi terhadap sarana
distribusi Obat dan Napza, sarana produksi dan distrbusi Obat Tradisional,
Kosmetik dan Pangan di wilayah Kalimantan Selatan serta melakukan
pembinaan kepada pelaku usaha. Selain itu, dalam pelaksanaan tugas,
saksi sebagai Inspektur CDOB (Cara Distribusi Obat yang Baik) tingkat
senior, inspektur CPOTB (Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik),
serta sebagai Inspektur Pangan Tingkat Madya;

- Bahwa Ahli menerangkan barang bukti obat keras yang tercantum dalam
Daftar Barang Bukti Yang Disita Nomor 01 Alofar 300 mg sampai dengan
Nomor 86 Meloxicam memiliki izin edar namun tetap tidak boleh diedarkan
oleh Terdakwa, sedangkan barang bukti sediaan farmasi yang terdapat
dalam Daftar Barang Bukti Yang Disita Nomor 87 Ramuan Daya sampai
dengan Nomor 123 Urat Kuda Formula Plus tidak memiliki izin edar;

- Bahwa Ahli menerangkan yang menunjukkan sediaan farmasi tersebut
seperti termuat dalam Daftar Barang Yang Disita adalah tidak terdapat
nomor izin edar pada kemasan obat tradisional atau mencantumkan
nomor izin edar yang fiktif. Produk-produk obat tradisional tersebut juga

tidak terdapat dalam database produk teregistrasi Badan POM;
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- Bahwa Ahli menerangkan Golongan Obat Keras atau biasa disebut juga
dengan Obat Keras Daftar G yaitu Obat-obatan yang tidak digunakan
untuk keperluan tehnik, yang mempunyai khasiat mengobati, menguatkan,
membaguskan, mendesinfeksikan dan lain-lain tubuh manusia (Undang-
Undang Obat Keras ST.N0.419 Tanggal 22 Nopember 1949). Golongan
obat keras ini boleh beredar di Indonesia melalui tempat tertentu seperti
Apotek dan Apotek Rumah Sakit, namun tidak boleh diedarkan atau dijual
di Toko Obat;

- Bahwa Ahli menerangkan dari barang bukti yang disita tersebut seperti
yang tercantum dalam Daftar Barang Bukti Yang Disita dari Nomor 01
Alofar 300 mg sampai dengan Nomor 86 Meloxicam termasuk golongan
Obat Keras yang tidak boleh disimpan dan diedarkan oleh Toko Obat. Dan
dari barang bukti yang disita tersebut sepeti yang tercantum dalam Daftar
Barang Bukti Yang Disita dari Nomor 87 Ramuan Dayak sampai dengan
Nomor 123 Urat Kuda Formula Plus masuk dalam golongan sediaan
farmasi berupa obat tradisional dan obat yang tidak memiliki izin edar;

Terhadap keterangan Ahli, Terdakwa memberikan pendapat membenarkan

dan tidak keberatan;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa diperiksa dalam keadaan sehat jasmani dan rokhani serta
membenarkan seluruh keterangannya dalam BAP Penyidik dan bersedia
memberikan keterangan sebenarnya;

- Bahwa Terdakwa diperiksa sehubungan dengan perbuatan Terdakwa yang
telah menyediakan farmasi tanpa izin edar;

- Bahwa Terdakwa diamankan oleh petugas dari Balai Besar POM di
Banjarmasin mengamankan Terdakwa pada hari Jum’at tanggal 8
Nopember 2019 Jam 20.30 WITA di Toko Obat Al Agsa, Pasar Ulin Raya
Blok A No.9, JI. A. Yani Km.24 Banjarbaru;

- Bahwa Terdakwa adalah pemilik Toko Obat Al Agsa yang sebelumnya Toko
Obat Al Agsa dikelola oleh suami Terdakwa, yaitu H. Harnadi, namun H.
Harnadi menderita sakit-sakitan sekitar setahun yang lalu sehingga tidak
bisa berjualan lagi dan Terdakwa yang menggantikannya mengelola dan
berjualan di Toko Obat Al Agsa;
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- Bahwa Terdakwa mengetahui saat Toko Obat Al Agsa diperiksa petugas
dari Balai Besar POM di Banjarmasin ditemukan barang bukti berupa : 86
(delapan puluh enam) macam obat keras, 34 (tiga puluh empat) macam
obat tradisional tanpa izin edar dan 3 (tiga) macam obat tanpa izin edar
yaitu obat keras Alofar 300 mg sebanyak 30 kaplet, Ampicilin Trihydrate 500
mg sebanyak 80 kaplet, Amoxsan 500 sebanyak 33 kapsul, jamu tanpa izin
edar Godong ljo sebanyak 100 sachet, Montalin sebanyak 40 sachet,
Tawon Liar sebanyak 40 sachet, obat tanpa izin edar Obsagi sebanyak 20
sachet dan seterusnya yang ditemukan tersimpan di dalam kardus di Toko
Obat Al Agsa sebagaimana yang terlampir dalam Daftar Barang Bukti yang
Disita dalam Berkas Perkara Nomor: HK.08.01.102.19.137 dan Terdakwa
mengakui bahwa semua barang bukti tersebut adalah miliknya, selanjutnya
Terdakwa beserta barang bukti dibawa ke Balai Besar POM di Banjarmasin
untuk proses lebih lanjut;

- Bahwa Terdakwa mengetahui jika menjual obat tradisional tanpa izin edar,
obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut dilarang untuk diedarkan
namun Terdakwa tetap menjualnya untuk mendapatkan keuntungan karena
banyak yang membelinya dan dari menjual obat-obatan tersebut Terdakwa
mendapat keuntungan sekitar Rp1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu
rupiah) setiap bulannya;

- Bahwa Terdakwa mendapatkan obat tradisional tanpa izin edar, obat tanpa
izin edar dan obat keras tersebut dengan cara membeli dari sales-sales
lepas yang datang ke Toko Obat Al Agsa dan selanjutnya obat tradisional
tanpa izin edar, obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut Terdakwa jual
kembali;

- Bahwa Terdakwa mengetahui saat Toko Obat Al Agsa masih dikelola H.
Harnadi pernah mendapat pembinaan dari BBPOM Banjarmasin dan juga
H. Harnadi pernah dihukum karena menjual obat tradisional tanpa izin edar,
obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut;

- Bahwa Terdakwa belum pernah dihukum;

- Bahwa Terdakwa membenarkan barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

- Bahwa Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan

mengulangi perbuatannya tersebut.
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Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan saksi yang meringankan

(a de charge);

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai

berikut :
No. NAMA PABRIK JUMLAH KET
1 | Alofar 300 mg PT. Ifars 30 KZ{:)I Obat Keras
Ampicilin Trihydrate . Kapl
2 500 mg PT. Novapharin 110 ot Obat Keras
- PT. Pharma Kapl
3 | Amoxicillin 500 mg Laboratories 120 ot Obat Keras
4 f\ns;m Mefenamat 500 PT. Errita Pharma 80 KZ?' Obat Keras
5 | Amoxsan 500 PT. Caprifarmindo 33 Kiﬁ)s Obat Keras
6 | Alofar 100 PT. Ifars 50 | X3 | opat keras
7 | Allopurinol 100 PT. Triman 50 TZ?I Obat Keras
8 grglodlplne Besilate 10 PT. Promedrahardjo 40 TZ?' Obat Keras
9 Bufacaryl PT. Bufa Aneka 60 K:fl Obat Keras
10 Betamethasone PT. Kimia Farma 1 Tube Obat Keras
valerate
. PT. Sampharindo Tabl
11 | Carbidu Perdana 130 ot Obat Keras
. PT. Pharma Kaps
12 | Cefadroxil 500 mg Laboratories 35 ul Obat Keras
13 | Candesartan Cileketil PT. Dexa medica 30 TZ?' Obat Keras
14 | Captopril 25 mg PT. Indofarma 100 Tae't:)l Obat Keras
. PT. Sampharindo Tabl
15 | Carbidu 0,5 mg Perdana 180 ot Obat Keras
16 | Dramamine 50 mg PT. Taisho . 31 Tabl Obat Keras
Pharmaceutical et
17 | Danasone 0,5 mg PT. Hexpham jaya 210 TZ?' Obat Keras
18 | Dexteem Plus PT.Erlimpex 100 TZ?' Obat Keras
19 | Ethambutol 500 mg PT. Kimia Farma 70 Tzi)l Obat Keras
20 | Eflin PT. Meprofarm 14 TZ?' Obat Keras
21 | Ennamax 4 mg PT. Actavis 10 TZ?' Obat Keras
22 | Dexclosan PT. Rama Emerald 30 Tabl Obat Keras
Multi Sukses et
23 | Dexaharsen 0,5 mg PT. Harsen 160 K:fl Obat Keras
24 | Dexaharsen 0,75 mg PT. Harsen 110 Kgfl Obat Keras
25 | Fenamin 500 PT. Zenit 40 thp' Obat Keras
. Kapl
26 | Fargetix PT. Ifars 30 ot Obat Keras
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27 | Faxiden 20 PT. Ifars 30 | K@Pl 1 obat Keras
28 | FG troches meiji PT. Meiji Indonesia 105 TZ?' Obat Keras
29 | Fimestan Vorte PT. First Medipharma 100 K:fl Obat Keras
30 | Furosemide 40 mg PT. First Medipharma 10 Tzlt)l Obat Keras
31 | Grazeo 20 PT. Graha Farma 120 TZ?' Obat Keras
32 | Griseofulvin 25 mg PT. Kimia Farma 30 TZ?' Obat Keras
33 | Grathazon PT. Graha Farma 170 Kgfl Obat Keras
34 | Gludepatic 500 PT. Pratapa Nirmala 30 TZ?' Obat Keras
35 | Grafachlor PT. Graha Farma 110 K:fl Obat Keras
36 | Grafamic PT. Graha Farma 30 K:fl Obat Keras
37 | Glucodex PT. Dexa medica 80 TZ?' Obat Keras
38 | Gentamicin PT. Kimia Farma 5 Tube | Obat Keras
39 | Gilbenclamide 5 mg PT. Indofarma 40 K:fl Obat Keras
40 | Hufadine P1. GratigHida 110 | *P1 | opat Keras
41 | Inflason EaTr'rE:r“CO Ryia 90 K:fl Obat Keras
42 | Incidal-oD PT. Bayer 20 Kiﬁ’s Obat Keras
43 | Kalmethasone 0.5 mg | PT. Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
44 | Kaditic 50 PT. Ifars 40 Tzlt" Obat Keras
45 | Lansoprazole 30 mg PT. Novell 20 Ki?s Obat Keras
46 | Lansoprazole 30 mg PT. Hexpham jaya 40 K?JFI)S Obat Keras
47 | Lerzin PT. Ifars 70 Kiﬁ)s Obat Keras
48 | Lexcomet PT. Molex Ayus 100 tht)l Obat Keras
49 | Lanadexon PT. Pertiwi Agung 60 K:fl Obat Keras
50 | Latibet 5mg PT. Ifars 30 TZ?' Obat Keras
51 | Zoline PT. Pyridam Farma 80 KZF' Obat Keras
52 | Yusimox PT. Ifars 50 K‘Zfl Obat Keras
53 | Wiros 20 PT. Itrasal 20 | K31 opat Keras
54 | Vastigo PT. Dexa Medica 10 TZ?I Obat Keras
55 | Vadrol Pt. Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
56 | Voltadex PT. Dexamedica 100 TZ?I Obat Keras
57 | Teosal PT. Dexamedica 100 TZ?I Obat Keras
58 | Samrox 20 PT. Samco Farrma 50 Kaps | Obat Keras
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ul
Kapl
59 | Soldexam PT. Solas 110 ot Obat Keras
60 | Scandexon PT. Tempo Scan Pacific 40 Tzi)l Obat Keras
61 | Scopma Plus PT. Ifars 30 K:fl Obat Keras
62 | Selvim 20 PT. Ifars 10 | 2 | obat Keras
63 | Simvastatin 20 mg PT Kimia Farma 40 Tzi)l Obat Keras
Y . PT Promedraharjo Tabl
64 | Simvastatin 10 mg Farmasi Industri 30 ot Obat Keras
65 | Stanza 500 PT Kalbe Farma 80 KZfl Obat Keras
66 Salbutamol Sulfate PT Kimia Farma 80 Tabl Obat Keras
4mg et
67 | Spasminal PT Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
68 | Samcofenac PT Samco Farma 90 TZ?' Obat Keras
69 | Rhemafar PT Ifars 110 KZ?' Obat Keras
70 | Microtina PT Pyridam Farma 70 Ki?s Obat Keras
71 | Renadinac PT Pratapa Nirmala 100 TZ?' Obat Keras
72 | Piroxicam 20 mg PT Novapharin 80 Tzlt)I Obat Keras
73 | Mixalgin PT Erela 79 KZfI Obat Keras
74 | Prostanac 50 PT Pyridam Farma 50 K:fl Obat Keras
75 | Potaflam 50 PT Berlico Mulia Farma 55 K:tpl Obat Keras
76 | Piroxicam 10 mg PT Novapharin 100 TZ?I Obat Keras
] PT Sejahtera Lestari Kapl
77 | Pronicy Farma 40 ot Obat Keras
78 | Polofar Plus PT Ifars 60 K:tpl Obat Keras
79 | Novaxicam PT Novapharin 110 Ki?s Obat Keras
80 | Novabiotic 600 PT Novapharin 40 K?JFI)S Obat Keras
81 | Neuralgin PT Kalbe Farma 100 K:tpl Obat Keras
82 | Neurpyron -V PT Harsen 40 KZF' Obat Keras
83 | Molacort 0,75 PT Molex Ayus 170 TZ?' Obat Keras
84 | Mefinal 500 PT Sanbe 68 | 3| opat keras
85 | Mexon PT SampharifiiR 90 Kapl Obat Keras
Perdana et
86 | Meloxicam 7,5 PT Dexa mEdica 70 TZ?' Obat Keras
Obat
Sach Tradisional
87 | Ramuan Dayak - 13 ot Tanpa Izin
Edar
88 | Urat Madu Black PJ. Air Madu 7 Sach Obat
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Tradisional

et Tanpa lzin
Edar
Obat

Cap Beruang Baru Sach Tradisional

89 | Serbuk) PJ. Beruang Madu 40 et Tanpa lIzin
Edar
Obat

) , Sach | Tradisional

90 | Godong ljo PJ. Air Madu 100 | "ot | Tanpa Izin
Edar
Obat

. . . . . Boto Tradisional

91 | Lida Slimming Capsule | PT. Sinar Maju Makmur 4 | Tanpa Izin
Edar
Obat

, Sach | Tradisional

92 | Chang sang (Serbuk) | P). Akar Mujarab 50 et Tanpa Izin
Edar
Obat

) ) Sach | Tradisional

93 | Daun Mujarab P). Warisan Jaya 75 et Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

94 | Liong (Serbuk) PJ. Herbal Indo Jaya 64 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

95 | Liong (Kapsul) PJ. Herbal Indo Jaya 17 et Tanpa Izin
Edar
Obat

Harimau Putih Plus Sach Tradisional

96 Pembesar PJ. Jaya Bersama 23 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

) Sach Tradisional

97 | Chang sang (Kapsul) PJ. Akar Mujarab 25 et Tanpa Izin
Edar
Obat

o8 | € PJ. Air Madu 40 Sach Trad|5|on.al

et Tanpa lzin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

99 | Daun Muda PJ. Kanza Herbalindo 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

, . Sach | Tradisional

100 | Assalam P). Asli Sari Alam 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

) ) Sach | Tradisional

101 | Kopi Joss PJ. Kopindo Sukses 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

) Sach Tradisional

102 | Menjangan PJ. Husodo Jaya 16 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

' Sach Tradisional

103 | Singa Jantan PJ. Long Black 10 et Tanpa lIzin
Edar
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Obat
PT. Prananda Jaya Sach | Tradisional
104 | Kapsul Asam TCM Sukses 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. Sach | Tradisional
105 | Kuda Arab PJ. Maju Jaya 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
PJ. Akar Manjur Sach Tradisional
106 L.CRggFang Black X Indonesia 3 et Tanpa lzin
Edar
Obat
107 | Black Stone PJ. Batu Intan 2 | Sgchy, Trglisional
et Tanpa lzin
Edar
Obat
. . . Sach | Tradisional
108 | Xian Ling PJ. Akar Mujarab 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. PJ. Damar Wulan Sinar Sach Tradisional
109 | Novalinu Jaya 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
Sach | Tradisional
110 | Cap Beruang PJ. Beruang Madu 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
Sach | Tradisional
111 | X-Treme PJ. Akar Makasar 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
112 | Asamulin PJ. IP Farma 3 Blitz Trad|5|on.al
er Tanpa Izin
Edar
Obat
113 | Tawon Liar (Botol) PJ. Maju Jaya Bersama 5 Boto Trad|5|on.al
| Tanpa lzin
Edar
Obat
. . Sach | Tradisional
114 | Tawon Liar (Sachet) PJ. Maju Jaya Bersama 40 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
115 | Samyun Wan ) 2 Boto | Tradisional
| Tanpa lzin
Edar
Obat Sakit Gigi Sach | Obat Tanpa
116 | (0BSAGI) BPS Solo 20 | "et | izin Edar
Obat Pegalinu Asam . Sach | Obat Tanpa
117 Urat SP Ginseng Antara Abadi Jaya S 4 et Izin Edar
Obat
Asam Urat dan Nyeri Sach | Tradisional
118 Tulang Sari Buah Naga F). Nagamas JMegries 200 et Tanpa lzin
Edar
Obat
. ; " . Sach | Tradisional
119 | Africa Black Ant PJ. Xizang jin Shengli 20 ot Tanpa Izin
Edar
120 | Sirkit PJ. Sinar Makmur 98 18 Sach Obat
et Tradisional
Tanpa lzin
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Edar

Bima Putra Sejahtera Sach | Obat Tanpa

121 | Flu Tulang SP Solo 5 ot Izin Edar
Obat

Sach Tradisional

122 | Jak-ban PD. Jamu Moro Sehat 3 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

Urat Kuda Formula Sach Tradisional

123 plus PJ. Kuda Kencana 1 ot Tanpa lzin
Edar

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa benar petugas dari Balai Besar POM di Banjarmasin pada hari Jum’'at
tanggal 8 Nopember 2019 Jam 20.30 WITA di Toko Obat Al Agsa, Pasar Ulin
Raya Blok A No.9, JIl. A. Yani Km.24 Banjarbaru telah mengamankan
Terdakwa karena telah menyediakan farmasi tanpa izin edar dimana saat itu
Toko Obat Al Agsa diperiksa petugas dari Balai Besar POM di Banjarmasin
dan ditemukan barang bukti berupa : 86 (delapan puluh enam) macam obat
keras, 34 (tiga puluh empat) macam obat tradisional tanpa izin edar dan 3
(tiga) macam obat tanpa izin edar yaitu obat keras Alofar 300 mg sebanyak 30
kaplet, Ampicilin Trihydrate 500 mg sebanyak 80 kaplet, Amoxsan 500
sebanyak 33 kapsul, jamu tanpa izin edar Godong ljo sebanyak 100 sachet,
Montalin sebanyak 40 sachet, Tawon Liar sebanyak 40 sachet, obat tanpa izin
edar Obsagi sebanyak 20 sachet dan seterusnya yang ditemukan tersimpan
di dalam kardus di Toko Obat Al Agsa sebagaimana yang terlampir dalam
Daftar Barang Bukti yang Disita dalam Berkas Perkara Nomor:
HK.08.01.102.19.137 dan Terdakwa mengakui bahwa semua barang bukti
tersebut adalah miliknya, selanjutnya Terdakwa beserta barang bukti dibawa
ke Balai Besar POM di Banjarmasin untuk proses lebih lanjut;

- Bahwa benar Terdakwa adalah pemilik Toko Obat Al Agsa yang sebelumnya
Toko Obat Al Agsa dikelola oleh suami Terdakwa, yaitu H. Harnadi, namun H.
Harnadi menderita sakit-sakitan sekitar setahun yang lalu sehingga tidak bisa
berjualan lagi dan Terdakwa yang menggantikannya mengelola dan berjualan
di Toko Obat Al Agsa;

- Bahwa benar obat tradisional tanpa izin edar dan obat tanpa izin edar, pada
kemasannya tidak mencantumkan nomor izin edar dari Badan POM atau
mencantumkan izin edar fiktif yang tidak ditemukan datanya jika di cek pada
database registrasi produk Badan POM, sedangkan obat keras pada kotak

atau kemasan obat bertuliskan huruf “K” dalam lingkaran hitam dengan dasar
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merah yang merupakan kode untuk golongan Obat Keras, disamping itu
terdapat tulisan “Harus Dengan Resep Dokter”;

- Bahwa benar Terdakwa mengetahui jika menjual obat tradisional tanpa izin
edar, obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut dilarang untuk diedarkan
namun Terdakwa tetap menjualnya untuk mendapatkan keuntungan karena
banyak yang membelinya dan dari menjual obat-obatan tersebut Terdakwa
mendapat keuntungan sekitar Rp1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu
rupiah) setiap bulannya;

- Bahwa benar Terdakwa mendapatkan obat tradisional tanpa izin edar, obat
tanpa izin edar dan obat keras tersebut dengan cara membeli dari sales-sales
lepas yang datang ke Toko Obat Al Agsa dan selanjutnya obat tradisional
tanpa izin edar, obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut Terdakwa jual
kembali;

- Bahwa benar Toko Obat Al Agqsa masih dikelola H. Harnadi pernah mendapat
pembinaan dari BBPOM Banjarmasin dan juga H. Harnadi pernah dihukum
karena menjual obat tradisional tanpa izin edar, obat tanpa izin edar dan obat
keras tersebut;

- Bahwa benar Terdakwa belum pernah dihukum;

- Bahwa benar Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan

mengulangi perbuatannya tersebut.

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan
apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan
dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan
memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan
alternatif Pertama sebagaimana diatur dalam Pasal 197 Jo Pasal 106 Ayat (1) UU
RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, yang unsur-unsur adalah sebagai
berikut :

1. Unsur Setiap orang;
2. Unsur Dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan sediaan
farmasi dan/ atau alat kesehatan yang tidak memiliki izin edar

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1);
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Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut :
Add.1. Setiap orang;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan unsur “setiap orang”
ditujukan kepada setiap subyek hukum tertentu yang dalam melakukan suatu
perbuatan dapat dimintakan pertanggungjawabannya, yaitu badan hukum (rechts
persoon) dan orang atau manusia (een natuurlijk persoon), maka dengan adanya
seseorang yang bernama Hj. Gusasiah Binti H. Arbain (Alm) in casu dengan
identitas selengkapnya diatas dan diakui oleh Terdakwa tersebut sebagai dirinya
sendiri yang diajukan dalam perkara ini, sehingga dengan demikian unsur ini
telah terpenuhi terhadap diri Terdakwa;

Add. 2. Dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi
dan/ atau alat kesehatan yang tidak memiliki izin edar sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1);

Menimbang, bahwa undang-undang tidak memberikan pengertian
mengenai kesengajaan. Dalam Memorie van Toelichting (MvT) WvS Belanda ada
sedikit keterangan yang menyangkut mengenai kesengajaan ini, yang
menyatakan” pidana pada umumnya hendak dijatuhkan hanya pada barang
siapa melakukan perbuatan yang dilarang, dengan dikehendaki (willens) dan
diketahui (wetens) sehingga secara singkat dapat diartikan bahwa kesengajaan
itu adalah orang yang menghendaki dan orang yang mengetahui.

Menimbang, bahwa berdasarkan hal tersebut diatas pengertian dengan
sengaja tidak hanya berarti sebagai dikehendaki dan diinsyafi oleh pelaku tetapi
juga hal-hal yang mengarah atau berdekatan dengan kehendak atau keinsyafan
itu sendiri;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “produksi” adalah kegiatan
atau proses menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat, mengemas dan/
atau mengubah bentuk sediaan farmasi dan alat kesehatan, sedangkan
dimaksud “peredaran” adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan
penyaluran atau penyerahan sediaan farmasi dan alat kesehatan baik dalam
rangka perdagangan, bukan perdagangan atau pemindahtanganan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 72 Tahun 1998 tentang pengamanan sediaan farmasi dan alat
kesehatan, dimana yang dimaksud dengan sediaan farmasi adalah obat, bahan
obat tradisional dan kosmetika sedangkan yang dimaksud dengan “alat

kesehatan” adalah bahan, instrument, apparatus, mesin, implant yang tidak
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mengandung obat yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosa,
menyembuhkan dan meringankan penyakit, merawat orang sakit serta
memulihkan kesehatan pada manusia dan/ atau membentuk struktur dan
memperbaiki fungsi tubuh dan didalam Pasal 9 ayat (1) Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 1998 tentang pengamanan sediaan farmasi
dan alat kesehatan dinyatakan sediaan farmasi dan alat kesehatan hanya dapat
diedarkan setelah memperoleh izin edar dari menteri;

Menimbang, bahwa dalam unsur ini bersifat alternatif sehingga apabila
salah satu unsur telah terpenuhi maka unsur ini telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum dipersidangan bahwa
petugas dari Balai Besar POM di Banjarmasin pada hari Jum’at tanggal 8
Nopember 2019 Jam 20.30 WITA di Toko Obat Al Agsa, Pasar Ulin Raya Blok A
No0.9, JI. A. Yani Km.24 Banjarbaru telah mengamankan Terdakwa karena telah
menyediakan farmasi tanpa izin edar dimana saat itu Toko Obat Al Agsa diperiksa
petugas dari Balai Besar POM di Banjarmasin dan ditemukan barang bukti
berupa : 86 (delapan puluh enam) macam obat keras, 34 (tiga puluh empat)
macam obat tradisional tanpa izin edar dan 3 (tiga) macam obat tanpa izin edar
yaitu obat keras Alofar 300 mg sebanyak 30 kaplet, Ampicilin Trihydrate 500 mg
sebanyak 80 kaplet, Amoxsan 500 sebanyak 33 kapsul, jamu tanpa izin edar
Godong ljo sebanyak 100 sachet, Montalin sebanyak 40 sachet, Tawon Liar
sebanyak 40 sachet, obat tanpa izin edar Obsagi sebanyak 20 sachet dan
seterusnya yang ditemukan tersimpan di dalam kardus di Toko Obat Al Agsa
sebagaimana yang terlampir dalam Daftar Barang Bukti yang Disita dalam
Berkas Perkara Nomor: HK.08.01.102.19.137 dan Terdakwa mengakui bahwa
semua barang bukti tersebut adalah miliknya, selanjutnya Terdakwa beserta
barang bukti dibawa ke Balai Besar POM di Banjarmasin untuk proses lebih
lanjut;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum dipersidangan bahwa
Terdakwa adalah pemilik Toko Obat Al Agqsa yang sebelumnya Toko Obat Al Agsa
dikelola oleh suami Terdakwa, yaitu H. Harnadi, namun H. Harnadi menderita
sakit-sakitan sekitar setahun yang lalu sehingga tidak bisa berjualan lagi dan
Terdakwa yang menggantikannya mengelola dan berjualan di Toko Obat Al Agsa;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum dipersidangan bahwa obat
tradisional tanpa izin edar dan obat tanpa izin edar, pada kemasannya tidak
mencantumkan nomor izin edar dari Badan POM atau mencantumkan izin edar

fiktif yang tidak ditemukan datanya jika di cek pada database registrasi produk
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Badan POM, sedangkan obat keras pada kotak atau kemasan obat bertuliskan
huruf “K” dalam lingkaran hitam dengan dasar merah yang merupakan kode
untuk golongan Obat Keras, disamping itu terdapat tulisan “Harus Dengan Resep
Dokter”;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum dipersidangan bahwa
Terdakwa mengetahui jika menjual obat tradisional tanpa izin edar, obat tanpa
izin edar dan obat keras tersebut dilarang untuk diedarkan namun Terdakwa tetap
menjualnya untuk mendapatkan keuntungan karena banyak yang membelinya
dan dari menjual obat-obatan tersebut Terdakwa mendapat keuntungan sekitar
Rp1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu rupiah) setiap bulannya;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum dipersidangan bahwa
Terdakwa mendapatkan obat tradisional tanpa izin edar, obat tanpa izin edar dan
obat keras tersebut dengan cara membeli dari sales-sales lepas yang datang ke
Toko Obat Al Agsa dan selanjutnya obat tradisional tanpa izin edar, obat tanpa
izin edar dan obat keras tersebut Terdakwa jual kembali;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum dipersidangan bahwa Toko
Obat Al Agsa masih dikelola H. Harnadi pernah mendapat pembinaan dari
BBPOM Banjarmasin dan juga H. Harnadi pernah dihukum karena menjual obat
tradisional tanpa izin edar, obat tanpa izin edar dan obat keras tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut diatas maka Majelis
Hakim berpendapat unsur “Dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan
sediaan farmasi dan/ atau alat kesehatan yang tidak memiliki izin edar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1)” telah terpenuhi secara sah

dan menyakinkan;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 197 Jo Pasal
106 Ayat (1) UU RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan telah terpenuhi,
maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan

melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan Pertama;

Menimbang bahwa didalam Pasal 197 Jo Pasal 106 Ayat (1) UU RI
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan selain Terdakwa dikenakan pidana
penjara, Terdakwa dikenakan pula pidana denda yang mana untuk besarannya

akan ditentukan didalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah

dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan
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dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang

dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa tidak ditahan dan menurut
pendapat Majelis Hakim cukup alasan untuk menahan, maka perlu

memerintahkan Terdakwa untuk ditahan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut:
Menimbang, bahwa barang bukti berupa:

No. NAMA PABRIK JUMLAH KET
1 | Alofar 300 mg PT. Ifars 30 KZ?' Obat Keras
2 é(r)rz)pir;:]igl;n Trihydrate PT. Novapharin 110 KZfl Obat Keras
3 | Amoxiciln 500 mg | PT. Pharma 120 | P! | obat Keras
4 gs;m Mefenamat 500 PT. Errita Pharma 80 KZ?' Obat Keras
5 | Amoxsan 500 PT. Caprifarmindo 33 Kzﬁ)s Obat Keras
6 | Alofar 100 PT. Ifars 50 | X3! | opat keras
7 | Allopurinol 100 PT. Triman 50 TZ?' Obat Keras
8 fnrglodipine Besilate 1§ PT. Promedrahardjo 40 TZ?' Obat Keras
9 Bufacaryl PT. Bufa Aneka 60 K:fl Obat Keras
10 saelt:rr:teethasone PT. Kimia Farma 1 Tube | Obat Keras
11 | Carbidu Ilzl'.rdS:rr]r;pharindo 130 TZ?' Obat Keras
12 | Cefadroxil 500 mg E;bzrr]:trgr]ﬁas 35 Kiﬁ)s Obat Keras
13 | Candesartan Cileketil PT. Dexa medica 30 tht)l Obat Keras
14 | Captopril 25 mg PT. Indofarma 100 TZ?' Obat Keras
15 | Carbidu 0,5 mg ﬁl’.r(?::;pharindo 180 TZ?' Obat Keras
16 | Dramamine 50 mg ﬁgla-rr?rizr;%utical 31 Tzi)l Obat Keras
17 | Danasone 0,5 mg PT. Hexpham jaya 210 TZ?' Obat Keras
18 | Dexteem Plus PT.Erlimpex 100 Tz?l Obat Keras
19 | Ethambutol 500 mg PT. Kimia Farma 70 Tzi)l Obat Keras
20 | Eflin PT. Meprofarm 14 TZ?' Obat Keras
21 | Ennamax 4 mg PT. Actavis 10 Tz?l Obat Keras
22 | Dexclosan ;Elﬁasrﬂisi?erald 30 Tzlt)I Obat Keras
23 | Dexaharsen 0,5 mg PT. Harsen 160 K:fl Obat Keras
24 | Dexaharsen 0,75 mg PT. Harsen 110 | Kapl Obat Keras
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et
25 | Fenamin 500 PT. Zenit 40 K:fl Obat Keras
26 | Fargetix PT. Ifars 30 KZfl Obat Keras
27 | Faxiden 20 PT. Ifars 30 K:fl Obat Keras
28 | FG troches meiji PT. Meiji Indonesia 105 TZ?' Obat Keras
29 | Fimestan Vorte PT. First Medipharma 100 KZ?' Obat Keras
30 | Furosemide 40 mg PT. First Medipharma 10 TZ?' Obat Keras
31 | Grazeo 20 PT. Graha Farma 120 TZ?' Obat Keras
32 | Griseofulvin 25 mg PT. Kimia Farma 30 Tzi)l Obat Keras
33 | Grathazon PT. Graha Farma 170 K:fl Obat Keras
34 | Gludepatic 500 PT. Pratapa Nirmala 30 TZ?' Obat Keras
35 | Grafachlor PT. Graha Farma 110 KZ?' Obat Keras
36 | Grafamic PT. Graha Farma 30 K:fl Obat Keras
37 | Glucodex PT. Dexa medica 80 TZ?' Obat Keras
38 | Gentamicin PT. Kimia Farma 5 Tube | Obat Keras
39 | Gilbenclamide 5 mg PT. Indofarma 40 KZ?' Obat Keras
40 | Hufadine . Gratia Husada 110 | "} opat Keras
41 | Inflason ]ICDaTr.rEaerlico Mulia 90 thpl Obat Keras
42 | Incidal-oD PT. Bayer 20 | KPS| opat Keras
43 | Kalmethasone 0.5 mg | PT. Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
44 | Kaditic 50 PT. Ifars 40 TZ{" Obat Keras
45 | Lansoprazole 30 mg PT. Novell 20 K?ﬁs Obat Keras
46 | Lansoprazole 30 mg PT. Hexpham jaya 40 Ki?s Obat Keras
47 | Lerzin PT. Ifars 70 K?ﬁs Obat Keras
48 | Lexcomet PT. Molex Ayus 100 TZ?I Obat Keras
49 | Lanadexon PT. Pertiwi Agung 60 KZ?' Obat Keras
50 | Latibet 5mg PT. Ifars 30 TZ?' Obat Keras
51 | Zoline PT. Pyridam Farma 80 KZ?' Obat Keras
52 | Yusimox PT. Ifars 50 K:tpl Obat Keras
53 | Wiros 20 PT. Itrasal 40 KZ?S Obat Keras
54 | Vastigo PT. Dexa Medica 10 TZ?' Obat Keras
55 | Vadrol Pt. Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
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56 | Voltadex PT. Dexamedica 100 TZ?' Obat Keras
57 | Teosal PT. Dexamedica 100 TZ?' Obat Keras
58 | Samrox 20 PT. Samco Farrma 50 Ki?s Obat Keras
59 | Soldexam PT. Solas 110 KZ?' Obat Keras
60 | Scandexon PT. Tempo Scan Pacific 40 TZ?' Obat Keras
61 | Scopma Plus PT. Ifars 30 KZEI Obat Keras
62 | Selvim 20 PT. Ifars 10 | ™' | obat Keras
63 | Simvastatin 20 mg PT Kimia Farma 40 TZ?' Obat Keras
64 | Simvastatin 10 mg E;r:g;]?r?cﬁztar?o 30 TZ?' Obat Keras
65 | Stanza 500 PT Kalbe Farma 80 K:fl Obat Keras
66 ‘Slfrl]téutamol Sulfate PT Kimia Farma 80 TZ?' Obat Keras
67 | Spasminal PT Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
68 | Samcofenac PT Samco Farma 90 TZE' Obat Keras
69 | Rhemafar PT Ifars 110 K:fl Obat Keras
70 | Microtina PT Pyridam Farma 70 K?JF')S Obat Keras
71 | Renadinac PT Pratapa Nirmala 100 Tzlt)I Obat Keras
72 | Piroxicam 20 mg PT Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
73 | Mixalgin PT Erela 79 KZfl Obat Keras
74 | Prostanac 50 PT Pyridam Farma 50 thpl Obat Keras
75 | Potaflam 50 PT Berlico Mulia Farma 55 K:fl Obat Keras
76 | Piroxicam 10 mg PT Novapharin 100 TZ?I Obat Keras
77 | Pronicy II:aTr%eajahtera Lestari 40 thpl Obat Keras
78 | Polofar Plus PT Ifars 60 K:fl Obat Keras
79 | Novaxicam PT Novapharin 110 Ki?s Obat Keras
80 | Novabiotic 600 PT Novapharin 40 Ki?s Obat Keras
81 | Neuralgin PT Kalbe Farma 100 KZF' Obat Keras
82 | Neurpyron -V PT Harsen 40 KZ?' Obat Keras
83 | Molacort 0,75 PT Molex Ayus 170 TZ?' Obat Keras
84 | Mefinal 500 PT Sanbe 68 KZtF" Obat Keras
85 | Mexon Elrigrr?apharindo 90 K:fl Obat Keras
86 | Meloxicam 7,5 PT Dexa mEdica 70 TZ?I Obat Keras
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Obat
Sach Tradisional
87 | Ramuan Dayak - 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
88 | Urat Madu Black PJ. Air Madu 7 | Sach| Tradisional
et Tanpa Izin
Edar
Obat
Cap Beruang Baru Sach | Tradisional
89 (Serbuk) FJ. Beruang Madu 40 et Tanpa lzin
Edar
Obat
. . Sach Tradisional
90 | Godong ljo PJ. Air Madu 100 . Y Tanpa Izin
Edar
Obat
91 | Lida Slimming Capsule | PT. Sinar Maju Makmur 4 ggto Trad|5|on.al
| Tanpa lzin
Edar
Obat
; Sach | Tradisional
92 | Chang sang (Serbuk) PJ. Akar Mujarab 50 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
93 | Daun Mujarab PJ. Warisan Jaya 75 sach Trad|5|on.al
et Tanpa lzin
Edar
Obat
: Sach Tradisional
94 | Liong (Serbuk) PJ. Herbal Indo Jaya 64 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. Sach Tradisional
95 | Liong (Kapsul) PJ. Herbal Indo Jaya 17 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
Harimau Putih Plus Sach Tradisional
26 Pembesar PJ. Jaya Bersama 23 et Tanpa lzin
Edar
Obat
: Sach Tradisional
97 | Chang sang (Kapsul) PJ. Akar Mujarab 25 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
98 | Montalin PJ. Air Madu 40 | Sach | Tradisional
et Tanpa lzin
Edar
Obat
. Sach Tradisional
99 | Daun Muda PJ. Kanza Herbalindo 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. . Sach Tradisional
100 | Assalam PJ. Asli Sari Alam 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. . Sach Tradisional
101 | Kopi Joss PJ. Kopindo Sukses 10 ot Tanpa Izin
Edar
102 | Menjangan PJ. Husodo Jaya 16 Sach Obat
et Tradisional
Tanpa lzin
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Edar
Obat

. Sach | Tradisional

103 | Singa Jantan PJ. Long Black 10 ot Tanpa lzin
Edar
Obat

PT. Prananda Jaya Sach | Tradisional

104 | Kapsul Asam TCM Sukses 12 ot Tanpa lIzin
Edar
Obat

. Sach | Tradisional

105 | Kuda Arab PJ. Maju Jaya 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

PJ. Akar Manjur Sach | Tradisional

106 | Chang sang Black X Indonesia B et Tanpa lzin
Edar
Obat

Sach | Tradisional

107 | Black Stone PJ. Batu Intan 2 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. . . Sach | Tradisional

108 | Xian Ling PJ. Akar Mujarab 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. PJ. Damar Wulan Sinar Sach | Tradisional

109 | Novalinu Jaya 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

Sach | Tradisional

110 | Cap Beruang PJ. Beruang Madu 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

Sach | Tradisional

111 | X-Treme PJ. Akar Makasar 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. Blitz Tradisional

112 | Asamulin PJ. IP Farma 3 er Tanpa Izin
Edar
Obat

. . Boto Tradisional

113 | Tawon Liar (Botol) PJ. Maju Jaya Bersama 5 | Tanpa Izin
Edar
Obat

. . Sach | Tradisional

114 | Tawon Liar (Sachet) PJ. Maju Jaya Bersama 40 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

Boto Tradisional

115 | Samyun Wan - 2 | Tanpa Izin
Edar

Obat Sakit Gigi Sach | Obat Tanpa

116 | (0BSAGI) BPS Solo 20 | "et | Izin Edar

Obat Pegalinu Asam . Sach | Obat Tanpa

117 Urat SP Ginseng Antara HBBglI NRg@ 80 et Izin Edar
Obat

Asam Urat dan Nyeri Sach | Tradisional

118 Tulang Sari Buah Naga R panas Makmur 200 et Tanpa lzin
Edar
119 | Africa Black Ant PJ. Xizang jin Shengli 20 Sach Obat

et Tradisional

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Tanpa lzin
Edar
Obat
120 | Sirkit PJ. Sinar Makmur 98 18 | Sach | Tradisional
et Tanpa Izin
Edar
Bima Putra Sejahtera Sach | Obat Tanpa
121 | Flu Tulang SP Solo 5 ot Izin Edar
Obat
Sach Tradisional
122 | Jak-ban PD. Jamu Moro Sehat 3 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
123 Urat Kuda Formula PJ. Kuda Kencana 1 Sach Trad|S|on.a|
plus et Tanpa lzin
Edar

yang telah dipergunakan untuk melakukan kejahatan dan dikhawatirkan akan
dipergunakan untuk mengulangi kejahatan, maka perlu ditetapkan agar barang
bukti tersebut dirampas untuk dimusnahkan;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, maka
perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang

meringankan Terdakwa;
Keadaan yang memberatkan:

» Perbuatan Terdakwa membahayakan masyarakat.

Keadaan yang meringankan:

» Terdakwa belum pernah dihukum;

» Terdakwa mempunyai tanggungan suami yang sedang sakit (Stroke);

» Terdakwa bersikap sopan selama persidangan, mengakui terus terang
perbuatannya, menyatakan penyesalannya dan berjanji tidak akan
mengulangi perbuatannya tersebut.

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka haruslah

dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 197 Jo Pasal 106 Ayat (1) UU Rl Nomor 36 Tahun

2009 tentang Kesehatan dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang

Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang

bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa Hj. Gusasiah Binti H. Arbain (Alm) telah terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Dengan
sengaja mengedarkan sediaan farmasi yang tidak memiliki ijin edar”;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana

penjara selama 3 dan denda sejumlah Rp. 5.000.000,00 (lima juta rupiah)
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dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana
penjara selama 1 (satu) bulan;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan;
5. Menetapkan barang bukti berupa:

No. NAMA PABRIK JUMLAH KET
1 | Alofar 300 mg PT. Ifars 30 KZfI Obat Keras
Ampicilin Trihydrate . Kapl
2 500 mg PT. Novapharin 110 ot Obat Keras
3 | Amoxicillin 500 mg PT. Pharm_a 120 Kapl Obat Keras
Laboratories et
4 ﬁqs;m Mefenamat 500 PT. Errita Pharma 80 KZ?' Obat Keras
5 | Amoxsan 500 PT. Caprifarmindo 33 K?JFI)S Obat Keras
6 | Alofar 100 PT. Ifars 50 | X3! | opat keras
7 | Allopurinol 100 PT. Triman 50 tht)l Obat Keras
8 ﬁ\n;lodlplne Besilate 10 PT. Promedrahardjo 40 TZ?' Obat Keras
9 Bufacaryl PT. Bufa Aneka 60 K:tpl Obat Keras
10 Betamethasone PT. Kimia Farma 1 Tube Obat Keras
valerate
. PT. Sampharindo Tabl
11 | Carbidu Perdana 130 ot Obat Keras
. PT. Pharma Kaps
12 | Cefadroxil 500 mg Laboratories 35 ul Obat Keras
13 | Candesartan Cileketil PT. Dexa medica 30 TZ?I Obat Keras
14 | Captopril 25 mg PT. Indofarma 100 TZ?' Obat Keras
) PT. Sampharindo Tabl
15 | Carbidu 0,5 mg Perdana 180 ot Obat Keras
16 | Dramamine 50 mg PT. Taisho . 31 Tabl Obat Keras
Pharmaceutical et
17 | Danasone 0,5 mg PT. Hexpham jaya 210 TZ?' Obat Keras
18 | Dexteem Plus PT.Erlimpex 100 Taet)l Obat Keras
19 | Ethambutol 500 mg PT. Kimia Farma 70 tht)l Obat Keras
20 | Eflin PT. Meprofarm 14 TZ?' Obat Keras
21 | Ennamax 4 mg PT. Actavis 10 TZ?I Obat Keras
22 | Dexclosan PT. Rama Emerald 30 Tabl Obat Keras
Multi Sukses et
23 | Dexaharsen 0,5 mg PT. Harsen 160 K:fl Obat Keras
24 | Dexaharsen 0,75 mg PT. Harsen 110 K:fl Obat Keras
25 | Fenamin 500 PT. Zenit 40 Kgf' Obat Keras
26 | Fargetix PT. Ifars 30 K:fl Obat Keras
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27 | Faxiden 20 PT. Ifars 30 | K@Pl 1 obat Keras
28 | FG troches meiji PT. Meiji Indonesia 105 TZ?' Obat Keras
29 | Fimestan Vorte PT. First Medipharma 100 K:fl Obat Keras
30 | Furosemide 40 mg PT. First Medipharma 10 Tzlt)l Obat Keras
31 | Grazeo 20 PT. Graha Farma 120 TZ?' Obat Keras
32 | Griseofulvin 25 mg PT. Kimia Farma 30 TZ?' Obat Keras
33 | Grathazon PT. Graha Farma 170 Kgfl Obat Keras
34 | Gludepatic 500 PT. Pratapa Nirmala 30 TZ?' Obat Keras
35 | Grafachlor PT. Graha Farma 110 K:fl Obat Keras
36 | Grafamic PT. Graha Farma 30 K:fl Obat Keras
37 | Glucodex PT. Dexa medica 80 TZ?' Obat Keras
38 | Gentamicin PT. Kimia Farma 5 Tube | Obat Keras
39 | Gilbenclamide 5 mg PT. Indofarma 40 K:fl Obat Keras
40 | Hufadine P1. GratigHida 110 | *P1 | opat Keras
41 | Inflason EaTr'rE:r“CO Ryia 90 K:fl Obat Keras
42 | Incidal-oD PT. Bayer 20 Kiﬁ’s Obat Keras
43 | Kalmethasone 0.5 mg | PT. Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
44 | Kaditic 50 PT. Ifars 40 Tzlt" Obat Keras
45 | Lansoprazole 30 mg PT. Novell 20 Ki?s Obat Keras
46 | Lansoprazole 30 mg PT. Hexpham jaya 40 K?JFI)S Obat Keras
47 | Lerzin PT. Ifars 70 Kiﬁ)s Obat Keras
48 | Lexcomet PT. Molex Ayus 100 tht)l Obat Keras
49 | Lanadexon PT. Pertiwi Agung 60 K:fl Obat Keras
50 | Latibet 5mg PT. Ifars 30 TZ?' Obat Keras
51 | Zoline PT. Pyridam Farma 80 KZF' Obat Keras
52 | Yusimox PT. Ifars 50 K‘Zfl Obat Keras
53 | Wiros 20 PT. Itrasal 20 | K31 opat Keras
54 | Vastigo PT. Dexa Medica 10 TZ?I Obat Keras
55 | Vadrol Pt. Novapharin 80 TZ?' Obat Keras
56 | Voltadex PT. Dexamedica 100 TZ?I Obat Keras
57 | Teosal PT. Dexamedica 100 TZ?I Obat Keras
58 | Samrox 20 PT. Samco Farrma 50 Kaps | Obat Keras
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ul
Kapl
59 | Soldexam PT. Solas 110 ot Obat Keras
60 | Scandexon PT. Tempo Scan Pacific 40 Tzi)l Obat Keras
61 | Scopma Plus PT. Ifars 30 K:fl Obat Keras
62 | Selvim 20 PT. Ifars 10 | 2 | obat Keras
63 | Simvastatin 20 mg PT Kimia Farma 40 Tzi)l Obat Keras
Y . PT Promedraharjo Tabl
64 | Simvastatin 10 mg Farmasi Industri 30 ot Obat Keras
65 | Stanza 500 PT Kalbe Farma 80 KZfl Obat Keras
66 Salbutamol Sulfate PT Kimia Farma 80 Tabl Obat Keras
4mg et
67 | Spasminal PT Kalbe Farma 80 TZ?' Obat Keras
68 | Samcofenac PT Samco Farma 90 TZ?' Obat Keras
69 | Rhemafar PT Ifars 110 KZ?' Obat Keras
70 | Microtina PT Pyridam Farma 70 Ki?s Obat Keras
71 | Renadinac PT Pratapa Nirmala 100 TZ?' Obat Keras
72 | Piroxicam 20 mg PT Novapharin 80 Tzlt)I Obat Keras
73 | Mixalgin PT Erela 79 KZfI Obat Keras
74 | Prostanac 50 PT Pyridam Farma 50 K:fl Obat Keras
75 | Potaflam 50 PT Berlico Mulia Farma 55 K:tpl Obat Keras
76 | Piroxicam 10 mg PT Novapharin 100 TZ?I Obat Keras
] PT Sejahtera Lestari Kapl
77 | Pronicy Farma 40 ot Obat Keras
78 | Polofar Plus PT Ifars 60 K:tpl Obat Keras
79 | Novaxicam PT Novapharin 110 Ki?s Obat Keras
80 | Novabiotic 600 PT Novapharin 40 K?JFI)S Obat Keras
81 | Neuralgin PT Kalbe Farma 100 K:tpl Obat Keras
82 | Neurpyron -V PT Harsen 40 KZF' Obat Keras
83 | Molacort 0,75 PT Molex Ayus 170 TZ?' Obat Keras
84 | Mefinal 500 PT Sanbe 68 | 3| opat keras
85 | Mexon PT SampharifiiR 90 Kapl Obat Keras
Perdana et
86 | Meloxicam 7,5 PT Dexa mEdica 70 TZ?' Obat Keras
Obat
Sach Tradisional
87 | Ramuan Dayak - 13 ot Tanpa Izin
Edar
88 | Urat Madu Black PJ. Air Madu 7 Sach Obat
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Tradisional

et Tanpa lzin
Edar
Obat

Cap Beruang Baru Sach Tradisional

89 | Serbuk) PJ. Beruang Madu 40 et Tanpa lIzin
Edar
Obat

) , Sach | Tradisional

90 | Godong ljo PJ. Air Madu 100 | "ot | Tanpa Izin
Edar
Obat

. . . . . Boto Tradisional

91 | Lida Slimming Capsule | PT. Sinar Maju Makmur 4 | Tanpa Izin
Edar
Obat

, Sach | Tradisional

92 | Chang sang (Serbuk) | P). Akar Mujarab 50 et Tanpa Izin
Edar
Obat

) ) Sach | Tradisional

93 | Daun Mujarab P). Warisan Jaya 75 et Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

94 | Liong (Serbuk) PJ. Herbal Indo Jaya 64 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

95 | Liong (Kapsul) PJ. Herbal Indo Jaya 17 et Tanpa Izin
Edar
Obat

Harimau Putih Plus Sach Tradisional

96 Pembesar PJ. Jaya Bersama 23 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

) Sach Tradisional

97 | Chang sang (Kapsul) PJ. Akar Mujarab 25 et Tanpa Izin
Edar
Obat

o8 | € PJ. Air Madu 40 Sach Trad|5|on.al

et Tanpa lzin
Edar
Obat

. Sach Tradisional

99 | Daun Muda PJ. Kanza Herbalindo 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

, . Sach | Tradisional

100 | Assalam P). Asli Sari Alam 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

) ) Sach | Tradisional

101 | Kopi Joss PJ. Kopindo Sukses 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

) Sach Tradisional

102 | Menjangan PJ. Husodo Jaya 16 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

' Sach Tradisional

103 | Singa Jantan PJ. Long Black 10 et Tanpa lIzin
Edar

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Halaman 46 dari 36, Putusan Nomor 52/Pid.Sus/2020/PN Bjb
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Obat
PT. Prananda Jaya Sach | Tradisional
104 | Kapsul Asam TCM Sukses 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. Sach | Tradisional
105 | Kuda Arab PJ. Maju Jaya 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
PJ. Akar Manjur Sach Tradisional
106 L.CRggFang Black X Indonesia 3 et Tanpa lzin
Edar
Obat
107 | Black Stone PJ. Batu Intan 2 | Sgchy, Trglisional
et Tanpa lzin
Edar
Obat
. . . Sach | Tradisional
108 | Xian Ling PJ. Akar Mujarab 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
. PJ. Damar Wulan Sinar Sach Tradisional
109 | Novalinu Jaya 10 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
Sach | Tradisional
110 | Cap Beruang PJ. Beruang Madu 13 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
Sach | Tradisional
111 | X-Treme PJ. Akar Makasar 12 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
112 | Asamulin PJ. IP Farma 3 Blitz Trad|5|on.al
er Tanpa Izin
Edar
Obat
113 | Tawon Liar (Botol) PJ. Maju Jaya Bersama 5 Boto Trad|5|on.al
| Tanpa lzin
Edar
Obat
. . Sach | Tradisional
114 | Tawon Liar (Sachet) PJ. Maju Jaya Bersama 40 ot Tanpa Izin
Edar
Obat
115 | Samyun Wan ) 2 Boto | Tradisional
| Tanpa lzin
Edar
Obat Sakit Gigi Sach | Obat Tanpa
116 | (0BSAGI) BPS Solo 20 | "et | izin Edar
Obat Pegalinu Asam . Sach | Obat Tanpa
117 Urat SP Ginseng Antara Abadi Jaya S 4 et Izin Edar
Obat
Asam Urat dan Nyeri Sach | Tradisional
118 Tulang Sari Buah Naga F). Nagamas JMegries 200 et Tanpa lzin
Edar
Obat
. ; " . Sach | Tradisional
119 | Africa Black Ant PJ. Xizang jin Shengli 20 ot Tanpa Izin
Edar
120 | Sirkit PJ. Sinar Makmur 98 18 Sach Obat
et Tradisional
Tanpa lzin

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Edar

Bima Putra Sejahtera Sach | Obat Tanpa

121 | Flu Tulang SP Solo 5 ot Izin Edar
Obat

Sach Tradisional

122 | Jak-ban PD. Jamu Moro Sehat 3 ot Tanpa Izin
Edar
Obat

Urat Kuda Formula Sach Tradisional

123 plus PJ. Kuda Kencana 1 ot Tanpa lzin
Edar

Dirampas untuk dimusnhahkan
6. Membebankan Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp2.000,00 (dua

ribu rupiah).

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Banjarbaru, pada hari Senin, tanggal 2 Maret 2020, oleh kami,
Ary Wahyu Irawan, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua, Mochamad Umaryaji, S.H
dan M. Aulia Reza Utama, S.H masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari dan tanggal itu juga oleh
Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh
Mulyadi, S.H., Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Banjarbaru, serta
dihadiri oleh Sulviany. S, S.H., Penuntut Umum dan Terdakwa;

Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Mochamad Umaryaji, S.H Ary Wahyu Irawan, S.H., M.H

M. Aulia Reza Utama, S.H

Panitera Pengganti,

Mulyadi, S.H
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